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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena 

berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyusun Laporan Pelaksanaan 

Aktualisasi berjudul “Meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Organisasi Perangkat Daerah (OPD) melalui Pemanfaatan Aplikasi SIPD di 

BPKPD Kabupaten Kerinci”. 

Laporan ini dibuat sebagai bagian dari kegiatan Latihan Dasar (Latsar) Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Tahun 2025, dengan tujuan untuk mengaktualisasikan 

nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui penyelesaian isu nyata yang 

ada di tempat tugas. Isu yang diangkat adalah masih kurang efektifnya rekonsiliasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi Perangkat Daerah sebagai dasar 

penyusunan laporan keuangan daerah. 

Melalui laporan ini, penulis berupaya menawarkan solusi yang dapat 

langsung diterapkan di unit kerja. Solusi tersebut berupa pemanfaatan aplikasi SIPD 

dalam rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) agar rekonsiliasi PAD dapat berjalan efektif dan tepat waktu. Sehingga tidak 

ada lagi keterlambatan dalam pelaporan data penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). 

Dalam penyelesaian Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini penulis banyak 

mendapat banyak bantuan berupa bimbingan, pengarahan, dan dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima 

kasih kepada :  

1. Ibu Hj. Nirmala Putri, SE, selaku Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Kerinci yang telah memberikan dukungan 

dan kesempatan dalam pelaksanaan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini. 
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2. Bapak Cipta Eratama, S.STP. selaku coach yang dengan sepenuh hati 

memberikan bimbingan, arahan, serta masukan yang sangat berarti bagi 

penulis dalam menyusun laporan pelaksanaan aktualisasi. 

3. Ibu Pipi Sumarni, S.Sos, selaku Kepala sub bidang PBB dan BPHTB II 

sekaligus mentor yang selalu memberikan bimbingan, arahan, motivasi, serta 

masukan berharga selama proses pelaksanaan laporan aktualisasi. 

4. Rekan-rekan Peserta Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Kerinci Gelombang 

II Angkatan XIV Tahun 2025, terutama kelompok 2, yang telah berbagi 

pengalaman, pengetahuan, serta informasi baru sehingga menambah 

wawasan penulis. 

5. Kedua orang tua dan keluarga tercinta atas doa, cinta, kasih sayang, 

dukungan, serta semangat yang tiada henti dalam setiap langkah, baik di saat 

suka maupun duka. 

Penulis menyadari bahwa Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini masih 

memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran sangat diharapkan demi 

penyempurnaan ke depan. Melalui rancangan ini, penulis berupaya mendukung 

penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) sebagai pedoman kerja, 

dengan harapan dapat memberi manfaat nyata bagi peningkatan kinerja serta 

pengembangan organisasi dan pelayanan kepada masyarakat. 

 Kerinci,  Oktober 2025 

Peserta 

 

 

Maya Triani Pratiwi, S.E. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN), Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia 

yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap 

oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 

PNS sebagai bagian dari ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan 

publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Salah satu 

kebijakan publik adalah pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). 

Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik, ASN perlu dibekali 

dengan pendidikan dan pelatihan. Menurut UU tentang ASN, Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS) wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan 

melalui proses pendidikan dan pelatihan terintegrasi untuk membangun 

integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. 

Pengelolaan Pendapatan Daerah merupakan salah satu hal yang penting 

bagi penyelenggaraan pemerintahan daerah. Pengelolaan pendapatan yang 

efektif dan efisien dibutuhkan dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang 

baik. Dengan terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dapat memberikan 

kontribusi yang besar bagi pembangunan daerah sehingga kesejahteraan 

rakyat dapat tercapai. Salah satu bagian dari pengelolaan pendapatan daerah 

yaitu pelaporan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) selaku 

Satuan Kerja Pengelola Pendapatan Daerah salah satunya memiliki tugas 

dalam melakukan konsolidasi laporan penerimaan PAD Satuan Kerja Perangkat 
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Daerah (SKPD). Agar laporan PAD dapat dikatakan andal maka dilakukanlah 

kegiatan rekonsiliasi antara BPKPD dan OPD sehingga laporan PAD yang 

disajikan terbebas dari kesalahan material.  

Salah satu kegiatan yang ada di sub bidang PBB dan Dana Transfer 

adalah rekonsiliasi yang dilakukan setiap bulan dengan OPD pengelola PAD. 

Permasalahan yang ada dalam kegiatan tersebut yaitu sering terlambatnya 

OPD pengelola PAD dalam menyampaikan laporan penerimaan PAD di 

karenakan belum siapnya laporan PAD. Selain itu pemahaman dan kesadaran 

dari OPD pengelola PAD untuk melakukan rekonsiliasi data PAD masih rendah. 

Setiap penerimaan PAD harus di input kedalam SIPD, dan OPD belum bisa 

melakukan penginputan data tersebut. 

Dampak dari permasalah rekosiliasi data PAD tersebut yaitu Laporan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) akan terhambat dan tidak dapat di selesaikan 

tepat waktu. Apabila laporan PAD tidak dapat diselesaikan tepat waktu akan 

menyebabkan laporan keuangan juga terhambat. Selain itu juga apabila 

rekonsiliasi data tidak dijalankan akan membuat perbedaan data antara BPKPD 

dan SKPD pengelola PAD akan menjadi temuan BPK. 

Berdasarkan penjelasan diatas, setelah berkoordinasi dan disetujui oleh 

mentor, maka penulis menyusun laporan aktualisasi ini dengan judul 

“Meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi Data Penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Organisasi Perangkat Daerah Melalui Pemanfaatan Aplikasi 

SIPD di BPKPD Kabupaten Kerinci”. 

B. TUJUAN 

Tujuan dari aktualisasi ini adalah : 

1. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS (BerAKHLAK) dengan 

menegaskan posisi, peran, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas 

dan jabatan. 
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2. Memberikan informasi kepada OPD tentang pentingnya kegiatan 

rekonsiliasi 

3. Mendorong terwujudnya tata kelola keuangan daerah yang lebih efektif, 

transparan, dan sesuai ketentuan. 

4. Menjadi SDM yang profesional dan berintegritas 

C. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup dalam aktualisasi ini adalah Meningkatkan Efektivitas 

Rekonsiliasi Data Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi 

Perangkat Daerah Melalui Pemanfaatan Aplikasi SIPD di BPKPD Kabupaten 

Kerinci. Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut : 

1) Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi 

2) Penyusunan bahan paparan sosialisasi tentang pentingnya rekonsiliasi PAD, 

sistem atau alur rekonsiliasi dan penginputan penerimaan PAD kedalam 

SIPD 

3) Pelaksanaan sosialisasi kepada OPD pengelola PAD terkait pentingnya 

rekonsiliasi dan sistem atau alur rekonsiliasi PAD 

4) Pembuatan jadwal pelaksanaan rekonsiliasi data penerimaan PAD dan 

sosialisasi penginputan data penerimaan PAD kedalam SIPD 

5) Pelaksanaan rekonsiliasi data Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan OPD 

pengelola PAD 

6) Pelaksanaan pelatihan penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD dengan 

OPD pengelola PAD 

7)  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan  
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

a. Deskripsi Umum 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

(BPKPD) Kabupaten Kerinci merupakan perangkat daerah yang 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci sebagai 

tindak lanjut dari amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah. BPKPD berfungsi sebagai unsur 

penunjang dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah 

bidang keuangan daerah, meliputi pengelolaan anggaran, kas daerah, 

akuntansi, serta pendapatan asli daerah (PAD). 

Keberadaan BPKPD menjadi sangat strategis karena berkaitan 

langsung dengan tata kelola keuangan daerah yang transparan, 

akuntabel, efisien, dan efektif, sehingga mendukung tercapainya visi 

dan misi pembangunan Kabupaten Kerinci. Kantor BPKPD terletak di 

Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak. BPKPD merupakan unsur 

pelaksana bidang keuangan, pendapatan dan aset yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Sebagai 

bagian integral dari Pemerintah Kabupaten Kerinci, BPKPD 

menetapkan visi dan misi organisasi yang selaras dengan visi-misi 

daerah 
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Gambar 2.1 BPKPD Kabupaten Kerinci 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Visi- dan Misi Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Visi :  

“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju dan Sejahtera.“  

Misi :  

2. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan 

gender untuk SDM berdaya saing, serta memperkuat ketahanan 

sosial budaya. 

3. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif. 

4. Membangun infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan 

ekologi. 

5. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan 

publik adaptif, serta supremasi hukum, stabilitas, dan 

kepemimpinan. 

6. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah 

serta mewujudkan keesinambungan pembangunan. 

c. Struktur Organisasi 

Pemerintah Kabupaten Kerinci dipimpin oleh Bupati dan Wakil 

Bupati serta dibantu oleh Sekretaris Daerah, Staf Ahli, dan berbagai 

perangkat daerah termasuk dinas, badan, kantor, serta kecamatan. 

BPKPD merupakan salah satu perangkat daerah di bawah koordinasi 
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Sekretariat Daerah yang memiliki peran sentral dalam pengelolaan 

keuangan daerah.  

Terdapat lima bidang pada BPKPD Kabupaten Kerinci yaitu Bidang 

Anggaran, Bidang Perbendaharaan dan Akuntansi, Bidang Pengelolaan 

Barang Milik Daerah, Bidang PBB dan Dana Transfer, dan Bidang Pajak 

dan Retribusi Daerah dengan struktur organisasi berikut.  
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi BPKPD
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d. Tugas dan Fungsi 

BPKPD Kabupaten Kerinci memiliki tugas pokok dan fungsi yang 

diatur dalam Peraturan Bupati tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja BPKPD, yaitu: 

● Tugas Pokok 

Membantu Bupati melaksanakan fungsi penunjang keuangan yang 

menjadi kewenangan daerah, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku. 

● Fungsi 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang keuangan, pendapatan, dan 

Barang Milik Daerah. 

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang keuangan, pendapatan, dan Barang Milik Daerah. 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan 

keuangan, pendapatan, dan Barang Milik Daerah. 

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsi. 
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b. Nilai- Nilai Organisasi (BerAKHLAK) 

BPKPD menekankan nilai-nilai  “BerAKHLAK” yang diadopsi 

secara luas dalam pemerintahan daerah, seperti yang disampaikan 

pada sosialisasi PermenPANRB Nomor 6 Tahun 2022 di Kabupaten 

Kerinci. Nilai tersebut tercermin sebagai berikut :  

1. Berorientasi Pelayanan : Melaksanakan tugas keuangan dan 

pelaporan dengan mengutamakan kepuasan masyarakat dan 

instansi melalui proses yang cepat, tepat, dan ramah. 

2. Akuntabel : Menjaga integritas dan transparansi dalam setiap 

tahapan perencanaan, pelaporan, dan evaluasi keuangan, sebagai 

landasan utama pengelolaan anggaran publik, terbukti dari 

pencapaian opini WTP sebagai buah dari akuntabilitas yang 

konsisten. 

3. Kompeten : Terus mengasah dan meningkatkan kemampuan ASN 

BPKPD agar mahir dalam regulasi keuangan dan teknologi digital 

yang mendukung optimalisasi pengelolaan keuangan daerah. 

4. Harmonis : Membangun hubungan kerja yang kolaboratif dan 

saling menghargai antara BPKPD, OPD, DPRD, serta pihak 

eksternal dalam rangka menjaga keharmonisan internal dan 

eksternal. 

5. Loyal : Mengedepankan dedikasi tinggi kepada pemerintah 

daerah, melaksanakan amanah publik dengan setia dan 

menjunjung tinggi kepentingan bersama.  

6. Adaptif : Mendorong inovasi dan kesiapan menghadapi 

perubahan, termasuk transformasi digital dalam administrasi 

pemerintah—selaras dengan komitmen Pemkab Kerinci atas 

digitalisasi layanan publik 

7. Kolaboratif : Menguatkan sinergi lintas instansi dan perangkat 

daerah dalam pengelolaan keuangan agar pelaporan dan 

penyaluran anggaran berlangsung efektif dan akuntabel. 
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B. Profil Peserta 

a. Data Pribadi 
 

Penulis merupakan lulusan tahun 2020 Program Studi Akuntansi, 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci. Penulis diangkat menjadi 

Calon Pegawai Negeri Sipil terhitung mulai tanggal 1 Mei 2025 dengan 

penempatan di bidang PBB dan Dana Transfer, BPKPD Kabupaten 

Kerinci. Berikut profil penulis secara umum: 

 

Gambar 2.3 Penulis 

Nama : Maya Triani Pratiwi, S.E. 

NIP :  199704182025052001 

Tempat/Tgl Lahir : Air Hangat/ 18 April 1997 

Agama : Islam 

Pendidikan : S-1 Akuntansi 

Alamat : Desa Air Hangat, Kec Air Hangat Timur, Kab. Kerinci 

Jabatan : Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Pertama 

Unit Kerja : Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

Instansi : Pemerintah Kabupaten Kerinci 

b. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta 

Dalam konteks tugas pokok dan fungsi Staf PBB dan Dana Transfer 

pada Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) 

Kabupaten Kerinci, posisi ini berperan dalam mendukung pelaksanaan 

pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah, yang mencakup: 
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1. Melaksanakan kegiatan analisis, pengelolaan, dan penyusunan 

laporan keuangan daerah yang bersumber dari Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB-P2) serta Dana Transfer dari Pemerintah Pusat, 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, guna 

mendukung optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

2. Melaksanakan rekap rekening koran di bidang pajak dan retribusi 

kemudian di masukkan kedalam penerimaan PAD 

3. Melakukan pendataan, pengolahan, dan analisis potensi PBB-P2 

untuk meningkatkan akurasi basis data wajib pajak. 

4. Memberikan layanan administrasi, konsultasi, dan sosialisasi 

kepada masyarakat terkait kewajiban pembayaran PBB-P2. 

5. Menyusun laporan realisasi penerimaan PBB-P2 secara berkala 

sebagai bahan evaluasi kinerja pendapatan daerah. 

6. Melakukan analisis alokasi, penyaluran, dan penggunaan dana 

transfer dari pemerintah pusat ke daerah. 

7. Mengkaji dan memantau kepatuhan penggunaan dana transfer 

sesuai aturan teknis dari kementerian terkait 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Core Isu 

1. Masih kurang efektifnya rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

organisasi perangkat daerah sebagai dasar penyusunan laporan 

keuangan daerah 

a. Kondisi Isu Saat ini 

Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah proses 

pencocokan, pengumpulan, dan verifikasi data penerimaan daerah dari 

berbagai sumber, baik yang berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, maupun lain-lain PAD yang 

sah.  

Pada BPKPD Kabupaten Kerinci, rekonsiliasi data PAD Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) masih kurang efektif. Proses pencatatan dan 

pelaporan masih banyak dilakukan secara manual, sehingga sering terjadi 

keterlambatan penyampaian data, padahal seharusnya rekonsiliasi data PAD 

dilakukan paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. Hal ini terbukti pada 

tanggal 06 Agustus 2025, rekonsiliasi PAD bulan Juli hanya di hadiri oleh dua 

OPD yaitu Dinas PUPR dan Dinas Perhubungan (Dishub). Hal ini dapat 

menyebabkan keterlambatan pada pelaporan PAD Bulan Juli 2025. 

Selain itu terdapat juga ketidaksesuaian angka pencatatan PAD antara 

OPD dengan catatan BPKPD, hal ini disebabkan karena pencatatan PAD 
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yang dilakukan oleh OPD masih dilakukan secara manual sehingga resiko 

akan kesalahan dalam pencatatan tinggi. Seperti data PAD bulan Juni 2025 

dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), terdapat 

perbedaan antara pencatatan PAD dari Disperindag dengan catatan BPKPD. 

Di Disperindag total penerimaan PAD dari sektor retribusi sebesar Rp. 

102.093.000, sedangkan di catatan BPKPD sebesar Rp.101.013.000. 

Kesalahan pencatatan terdapat pada Disperindag Dimana terjadi dua kali 

pencatatan dengan uraian dan nominal yang sama. 

Faktor penyebab lainnya yaitu pemanfaatan sistem digitalisasi belum 

optimal, SDM yang menangani rekonsiliasi belum merata kompetensinya, 

dan koordinasi antar-OPD masih kurang intensif, sehingga data PAD yang 

dihasilkan belum sepenuhnya akurat dan transparan. 

Sistem rekonsiliasi PAD dapat berjalan lebih efektif dengan adanya 

integrasi digital antar-OPD dan BPKPD secara real-time, penerapan SOP 

yang baku dan terjadwal, serta peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan. 

Selain itu, pemanfaatan digital juga bisa dilakukan dengan menginput rekap 

penerimaan PAD oleh OPD pengelola PAD kedalam aplikasi SIPD, sehingga 

memudahkan proses rekonsiliasi. 

b. Dampak dan Pihak yang terkena dampak isu jika tidak diatasi 

Apabila isu kurang efektifnya sistem rekonsiliasi PAD di BPKPD 

Kabupaten Kerinci tidak segera diatasi, maka akan menimbulkan berbagai 

dampak serius bagi penyelenggaraan pemerintahan daerah. Laporan 
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keuangan yang dihasilkan berpotensi tidak akurat karena data penerimaan 

PAD tidak mencerminkan kondisi riil, sehingga kondisi ini dapat menghambat 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan anggaran. Dari sisi tata 

kelola, hal ini akan berdampak pada menurunnya transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, yang pada akhirnya bisa 

mengurangi tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah. 

Dampak tersebut dirasakan oleh berbagai pihak antara lain  BPKPD 

Kabupaten Kerinci sebagai pengelola keuangan daerah, OPD sebagai 

pengelola PAD, pemerintah daerah secara kelembagaan, masyarakat 

sebagai penerima manfaat layanan publik, serta BPK yang menghadapi 

kesulitan dalam pemeriksaan. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

Isu kurang efektifnya rekonsiliasi PAD pada OPD di BPKPD 

Kabupaten Kerinci sangat erat kaitannya dengan manajemen ASN. Dalam 

konteks manajemen ASN, peran aparatur adalah sebagai pengelola 

keuangan publik yang harus profesional, akuntabel, dan berintegritas. 

Kurangnya kompetensi teknis ASN dalam memahami akuntansi 

pemerintahan, lemahnya kedisiplinan dalam melaporkan data, serta 

minimnya koordinasi lintas OPD menunjukkan adanya tantangan pada aspek 

manajemen kinerja, kompetensi, dan budaya kerja ASN. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan SDM aparatur perlu diperkuat melalui 
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peningkatan kapasitas, pengawasan kinerja, dan pembinaan kedisiplinan 

agar proses rekonsiliasi PAD dapat berjalan lebih efektif. 

Sementara itu, bila dikaitkan dengan konsep Smart ASN, isu ini 

menunjukkan belum optimalnya penerapan karakteristik ASN yang visioner, 

menguasai teknologi informasi, memiliki jaringan global, berjiwa melayani, 

dan berintegritas. Keterbatasan pemanfaatan sistem digitalisasi dalam 

rekonsiliasi PAD menunjukkan ASN belum sepenuhnya adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Selain itu, masih lemahnya komunikasi dan 

koordinasi antar instansi menggambarkan ASN belum sepenuhnya 

menginternalisasi nilai kolaboratif. Dengan demikian, penyelesaian isu ini 

menuntut penguatan transformasi ASN menuju Smart ASN yang kompeten, 

adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pelayanan publik melalui penerapan 

sistem keuangan digital yang terintegrasi serta peningkatan kualitas SDM 

aparatur 

B. Analisis Core Isu 

Masih kurang efektifnya rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebagai dasar penyusunan laporan keuangan 

daerah di Kabupaten Kerinci terjadi karena beberapa faktor yang saling berkaitan. 

Hal ini membuat proses masih dilakukan secara manual dan berisiko menimbulkan 

keterlambatan maupun kesalahan teknis. Adapun penyebab utamanya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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1) Proses Rekonsiliasi PAD masih manual dan tidak tepat waktu sehingga 

beresiko keterlambatan penyampaian data PAD 

2) Keterbatasan OPD pengelola PAD yang kurang memahami teknis 

rekonsiliasi PAD  

3) Kurangnya koordinasi antara OPD dengan BPKPD tentang sistem 

rekonsiliasi PAD sehingga data yang dilaporkan sering terlambat dan tidak 

konsisten 

Faktor-faktor di atas merupakan penyebab utama terjadinya permasalahan 

dalam sistem rekonsiliasi PAD. Untuk menentukan solusi yang tepat atas 

permasalahan tersebut, dilakukan identifikasi lebih lanjut dengan menggunakan 

metode tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG) . 

Metode USG menilai isu berdasarkan tiga indikator, yaitu: 

1) Urgency (U), yang menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus segera 

dibahas, dianalisis, dan ditindaklanjuti. 

2) Seriousness (S), yang menunjukkan tingkat keseriusan isu dengan melihat 

dampak yang ditimbulkan apabila tidak segera diatasi. 

3) Growth (G), yang menunjukkan sejauh mana isu tersebut berpotensi 

berkembang menjadi masalah yang lebih besar di kemudian hari jika tidak 

ditangani 

Berikut adalah analisis faktor penyebab isu menggunakan metode USG : 
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Tabel 3.1 Penetapan Faktor Penyebab dengan Teknik Analisis USG 

No Faktor Penyebab 
Kriteria 

Jumlah 
Skor 

Peringkat 
U S G 

1 

Proses Rekonsiliasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) masih manual dan tidak tepat 

waktu sehingga beresiko keterlambatan 

penyampaian data Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) 

5 5 5 15 I 

2 

Keterbatasan Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) pengelola PAD yang kurang memahami 

teknis rekonsiliasi PAD 

5 5 4 14 II 

3 

Kurangnya koordinasi antara Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) dengan BPKPD 

tentang sistem rekonsiliasi PAD sehingga data 

yang dilaporkan sering terlambat dan tidak 

konsisten 

4 5 4 13 III 

Keterangan: 

Angka 5 : menunjukkan isu yang sangat mendesak, sangat serius, dan 

memiliki dampak yang sangat besar. 

Angka 4 : menunjukkan isu yang mendesak, serius, dan berdampak cukup 

signifikan. 

Angka 3 : menunjukkan isu yang cukup mendesak, cukup serius, dan cukup 

berdampak. 

Angka 2 : menunjukkan isu yang kurang mendesak, kurang serius, dan 

berdampak kecil. 



 
 

18 
 

Angka 1 : menunjukkan isu yang tidak mendesak, tidak serius, dan tidak 

menimbulkan dampak berarti. 

Berdasarkan analisis core isu di atas, penulis menemukan penyebab utama 

permasalahan, yaitu “Proses Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih 

manual dan tidak tepat waktu sehingga beresiko keterlambatan penyampaian 

data Pendapatan Asli Daerah (PAD).” 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif yang 

akan penulis lakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah “Pemanfaatan 

aplikasi SIPD untuk meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi PAD Organisasi 

Perangkat Daerah”. 

Isu ini memiliki keterkaitan yang erat dengan mata pelatihan Agenda III 

(Manajemen ASN atau Smart ASN). Agenda ini menekankan pentingnya peran ASN 

yang profesional, berintegritas, kolaboratif, dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi informasi dalam mendukung tata kelola pemerintahan 

yang efektif dan akuntabel. Kurangnya efektivitas rekonsiliasi PAD menunjukkan 

masih lemahnya penerapan prinsip manajemen kinerja, koordinasi antarperangkat 

daerah, serta pemanfaatan sistem digital seperti aplikasi Sistem Informasi 

Pemerintah Daerah (SIPD) dalam proses pengelolaan keuangan daerah. Melalui 

pemahaman konsep Smart ASN, seorang ASN diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensinya dalam mengelola data keuangan secara akurat, memanfaatkan 



 
 

19 
 

teknologi untuk mempercepat proses rekonsiliasi, dan menjalin kolaborasi lintas 

OPD guna menciptakan sinergi kerja yang lebih baik. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi 

2) Penyusunan bahan paparan sosialisasi tentang pentingnya rekonsiliasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan pemanfaatan aplikasi SIPD untuk 

penginputan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

3) Pelaksanaan sosialisasi kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

pengelola Pendapatan Asli Daerah (PAD) terkait pentingnya rekonsiliasi PAD 

dan pemanfaatan aplikasi SIPD untuk penginputan penerimaan PAD 

4) Pembuatan jadwal pelaksanaan rekonsiliasi data penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD)  

5) Pelaksanaan rekonsiliasi data Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan OPD 

pengelola PAD 

6) Pelaksanaan pelatihan penginputan penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) kedalam SIPD dengan OPD pengelola PAD 

7)  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan  



 
 

20 
 

BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Dalam Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini, terdapat beberapa perubahan 

jadwal dari rencana awal. Perubahan tersebut ada pada kegiatan ke – 2 

(penyusunan bahan paparan sosialisasi) sampai kegiatan ke – 7 (Evaluasi dan 

Pelaporan) yang awalnya dilaksanakan pada minggu ke 2 bulan September menjadi 

minggu ke 3 bulan September. Hal ini dikarenakan adanya perubahan jadwal Latsar 

pada kegiatan distance learning yang semula dari tanggal 14 Agustus 2025 sampai 

tanggal 06 September 2025 mengalami perubahan dari tangal 14 Agustus 2025 

sampai tanggal 10 September 2025. Sehingga kegiatan habituasi baru bisa di 

laksanakan pada Hari Rabu tanggal 11 September 2025 (Minngu Ke 2 September). 

Dengan demikian, mulai dari kegiatan 2 mengalami penyesuaian jadwal. Dan 

pelaksanaan kegiatan dimulai dari tanggal 11 September 2025 sampai tanggal 10 

Oktober 2025. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

NO Kegiatan 
September Oktober 

II III IV I II 

1 

Pelaksanaan konsultasi 
rencana dan pelaksanaan 
aktualisasi (Tanggal 11 Oktober 
– 13 Oktober) 

     

2 

Penyusunan bahan paparan 
sosialisasi tentang pentingnya 
rekonsiliasi PAD dan 
pemanfaatan aplikasi SIPD 
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untuk penginputan penerimaan 
PAD (Tanggal 

3 

Pelaksanaan sosialisasi kepada 
OPD pengelola PAD terkait 
pentingnya rekonsiliasi dan 
pemanfaatan aplikasi SIPD untuk 
penginputan penerimaan PAD 
(Tanggal 

     

4 
Pembuatan jadwal pelaksanaan 
rekonsiliasi data penerimaan PAD 
(Tanggal 

     

5 

Pelaksanaan rekonsiliasi data 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dengan OPD pengelola PAD 
(Tanggal 06 Oktober 2025) 

     

6 

Pelaksanaan pelatihan 
penginputan penerimaan PAD 
kedalam SIPD dengan OPD 
pengelola PAD (Tanggal 07 
Oktober 2025) 

     

7 
Pelaksanaan evaluasi dan 
pelaporan (Tanggal 08 Oktober 
2025 – 10 Oktober 2025) 
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B. Matriks Rancangan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Unit Kerja : Bidang PBB dan Dana Transfer - Badan Pengelolaan Keuangan Pusat dan Daerah Kabupaten Kerinci 

Identifikasi Isu : 1. Masih kurang efektifnya rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi Perangkat Daerah 
sebagai dasar penyusunan laporan keuangan daerah 

2. Belum optimalnya pemutakhiran data Pajak Bumi dan Banguan (PBB) yang mengakibatkan potensi PAD 
tidak tergali maksimal 

3. Masih rendahnya kesadaran dan pengetahuan Masyarakat terhadap pentingnya membayar PBB-P2 
serta cara pembayaran PBB-P2 Secara Online 

Isu yang 

Diangkat 

: Masih kurang efektifnya rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi Perangkat Daerah sebagai 
dasar penyusunan laporan keuangan daerah 

Gagasan 

Pemecahan Isu 

: Pemanfaatan aplikasi SIPD untuk meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi PAD Organisasi Perangkat Daerah 
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 
NO 

Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Output / 

Hasil 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Kontribusi Terhadap Visi/Misi 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pelaksanaan 
Konsultasi 
rencana dan 
perancangan 
Aktualisasi 

1. Membuat jadwal 
konsultasi 
dengan mentor 

Screenshoot 
chat 
WhatsApp 
Jadwal 
Konsultasi 

Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
Cekatan, solutif dan 
dapat diandalkan) – 
Saya telah mengatur 
jadwal konsultasi yang 
tepat, agar kegiatan 
berjalan lancar dan 
semestinya tanpa 
mengganggu kegiatan 
mentor  
 
Akuntabel 
(melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, diisiplin, dan 
berintegritas tinggi) -     
Saya telah menyusun 
jadwal konsultasi 
secara jelas dan 
terstruktur dan 

Kegiatan mendukung Misi 4: 
Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas 
dan pelayanan publik adaptif 
serta supremasi hukum, 
stabilitas dan kepemimpinan. 
Alur pelaporan yang tertata 
menjadikan proses lebih efisien 
dan terukur. 

Melaksanakan 
konsultasi dengan 
mentor menjadi 
bagian penting dalam 
memperkuat nilai-nilai 
organisasi. 
Keterbukaan penulis 
terhadap masukan 
serta kesediaan 
menerima arahan dari 
mentor merupakan 
wujud nilai Adaptif 
dan Akuntabel, karena 
setiap langkah 
konsultasi dapat 
dipertanggungjawabk
a n. Proses diskusi 
bersama mentor juga 
mencerminkan nilai 
Kolaboratif, yakni 
adanya kerja sama 
yang baik antara 
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menggunakan waktu 
secara efektif, 
menjaga transparansi 
kepada mentor, serta 
menunjukkan 
kesungguhan dalam 
melaksanakan proses 
pembelajaran dan 
bimbingan dengan 
tertib dan terencana. 
 
Kompeten 
(Melaksanakan Tugas 
dengan kualitas 
terbaik) – Saya telah 
menyusun jadwal 
konsultasi yang 
teratur, menunjukkan 
profesionalisme dan 
tanggung jawab dalam 
memastikan proses 
bimbingan bersama 
mentor berjalan 
optimal. 
 
Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 

penulis dan mentor 
untuk menghasilkan 
rencana aktualisasi 
yang tepat. 
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kondusif) – saya telah 
membangun 
hubungan baik dengan 
atasan dengan 
berkomunikasi yang 
sopan 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan, instansi dan 
negara) -  saya telah 
berdedikasi untuk 
melaksanakan tugas 
dengan penuh 
tanggung jawab, 
menghormati peran 
mentor sebagai 
pembimbing, serta 
menjaga nama baik 
instansi melalui 
komunikasi dan 
koordinasi yang baik 
dalam setiap tahapan 
kegiatan aktualisasi. 
 
Kolaboratif (terbuka 
dalam bekerjasama 
untuk menghasilkan 
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nilai tambah) – saya 
telah berkomunikasi 
dengan baik dengan 
mentor untuk 
menentukan jadwal 
konsultasi agar tidak 
mengganggu kegiatan 
mentor yang lain 
 
Adaptif (Bertindak 
proaktif) – saya telah 
fleksibel 
menyesuaikan jadwal 
jika terdapat 
perubahan waktu atau 
jadwal dari mentor 

2. Menyusun bahan 
konsutasi dengan 
mentor 

Bahan 
Konsultasi 

Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
Cekatan, solutif dan 
dapat diandalkan) – 
saya telah menyusun 
bahan konsultasi 
secara lengkap, jelas, 
dan relevan, dan 
memberikan yang 
terbaik, memudahkan 
mentor dalam 
memberikan arahan. 
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Akuntabel 
(melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, diisiplin,dan 
berintegritas tinggi) – 
saya telah Menyusun 
bahan diskusi dengan 
mentor secara tertib 
serta dapat 
dipertanggungjawabk
an 
 
Kompeten 
(meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan 
yang selalu berubah) – 
saya telah mampu 
meningkatkan kualitas 
diri dengan Menyusun 
bahan diskusi 
 
Adaptif (cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) – saya 
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telah Menyusun 
materi yang terbaru 
dan terbuka sesuai 
kebutuhan diskusi dan 
arahan dari mentor 

3. Melaksanakan 
Konsultasi 
dengan mentor 

Catatan 
Konsultasi 
dan Surat 
Persetujuan 
Mentor 

Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
Cekatan, solutif dan 
dapat diandalkan) – 
saya telah 
melaksanakan 
konsultasi dengan 
sikap ramah, terbuka 
dan solutif sehingga 
mentor merasa 
dilibatkan serta 
mendapatkan rencana 
yang jelas terkait 
aktualisasi 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) – saya telah 
merangkum semua 
hasil diskusi dan 
Menyusun rancangan 
aktualisasi dengan 
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baik dengan 
mempertimbangkan 
arahan dari mentor 
 
Harmonis 
(membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) – saya telah 
menciptakan suasana 
yang kondusif saat 
diadakannya tatap 
muka dengan 
berbicara sopan dan 
saling menghargai 
 
Kolaboratif (terbuka 
dalam Kerjasama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) – saya 
telah membangun 
kerjasama yang baik 
dengan mentor dalam 
membahas kegiatan 
rancangan aktualisasi 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan, instansi dan 
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negara) - Saya telah 
melaksanakan 
konsultasi secara aktif 
dan penuh tanggung 
jawab, menunjukkan 
dedikasi terhadap 
pembinaan yang 
diberikan oleh mentor 
serta penghargaan 
terhadap peran dan 
wewenang 
pembimbing. 
 
Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
menegmbangkan 
kreativitas) - Saya 
telah menunjukkan 
kesiapan untuk belajar 
dan berinovasi agar 
hasil kegiatan menjadi 
lebih efektif dan sesuai 
dengan kebutuhan 
organisasi. 

2 Penyusunan 
bahan 
paparan 
sosialisasi 

1. Menginventarisas
i Berita Acara 
Rekonsiiasi PAD 
organisasi 

Daftar 
Inventaris 
Berita Acara 
Rekonsiliasi 

Berorientasi 
Pelayanan 
(memahami dan 
memenuhi kebutuhan 

Kegiatan merancang bahan 
paparan sosialisasi tentang 
pentingnya rekonsiliasi PAD dan 
Pemanfaatan aplikasi SIPD 

Kegiatan penyusunan 
bahan paparan 
sosialisasi tentang 
pentingnya 
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tentang 
pentingnya 
rekonsiliasi 
PAD dan 
pemanfaatan 
aplikasi SIPD 
untuk 
penginputan 
penerimaan 
PAD 

Perangkat Daerah 
bulan 
sebelumnya 

PAD dan 
Berita Acara 
Rekonsiiasi 
PAD 
organisasi 
Perangkat 
Daerah bulan 
sebelumnya 

Masyarakat) - Saya 
Telah memberikan 
pelayanan yang 
optimal melalui 
pengelolaan data yang 
tertib, akurat, dan 
mudah diakses 
 
Akuntabel 
(melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) - 
Saya telah 
memastikan 
inventarisasi Berita 
Acara secara jelas dan 
dapat 
dipertanggungjawabk
an. 
 
Kompeten 
(meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan 
yang selalu berubah) -  
Saya telah 

untuk penginputan 
penerimaan PAD sesuai dengan 
misi mewujudkan birokrasi 
yang berkualitas, pelayanan 
publik adaptif, dan 
menegakkan supremasi 
hukum, stabilitas, serta 
kepemimpinan yang efektif. 

rekonsiliasi PAD dan 
Pemanfaatan aplikasi 
SIPD untuk 
penginputan 
penerimaan PAD ini 
menunjukkan 
ketelitian & 
keterbukaan melalui 
kerja disiplin dan 
transparan 
(Akuntabel), 
meningkatkan 
kemampuan staf 
dalam tata kelola 
laporan (Kompeten), 
membangun 
komunikasi sehat 
lintas bidang 
(Harmonis), 
mencerminkan 
kepatuhan terhadap 
aturan (Loyal), 
mendorong kesiapan 
menghadapi 
digitalisasi (Adaptif), 
memperkuat kerja 
sama antarunit 
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mempelajari tentang 
rekonsiliasi PAD agar 
hasil identifikasi sesuai 
standar. 
 
Kolaboratif (memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi) – saya 
telah 
menginventarisasi 
berita acara 
rekonsiliasi PAD 
dengan melibatkan 
berbagai pihak yang 
terlibat dengan 
rekonsiliasi PAD 
 
Loyal (memegang 
teguh ideologi 
Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, 
setia kepada NKRI 
serta pemerintahan 
yang sah) - Saya telah 
menjadikan aturan 
tentang rekonsiliasi 
PAD menjadi 
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pedoman dalam 
penyusunan bahan 
paparan 

2. Menyusun bahan 
Paparan tetang 
rekonsiliasi PAD, 
dan penginputan 
penerimaan PAD 
kedalam SIPD 

Bahan 
Paparan 
rekonsiliasi 
PAD dan 
penginputan 
penerimaan 
PAD kedalam 
SIPD 

Akuntabel 
(melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) - 
Saya telah 
menyiapkan bahan 
paparan yang 
berkualitas, dan 
berupaya mendukung 
kelancaran proses 
pemahaman dan 
penerapan sistem 
SIPD dalam 
pengelolaan PAD, 
sehingga 
memudahkan OPD 
dalam melaksanakan 
tugasnya. 
 
Kompeten 
(meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan 
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yang selalu berubah, 
serta melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik) - Saya telah 
menyusun rancangan 
tentang rekonsiliasi 
PAD, alur yang tepat, 
efisien, dan mudah 
dipahami OPD serta 
tata cara penggunaan 
SIPD 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat, ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) - 
Saya telah 
mengutamakan 
kemudahan layanan 
bagi OPD dalam sistem 
rekonsiliasi PAD 
 
Adaptif (cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
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perubahan, berinovasi 
dan mengembangkan 
kreativitas) - Saya 
telah menyusun draft 
yang mengakomodasi 
sistem manual 
maupun digital. 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
Pimpinan, Instansi, 
dan Negara) – Saya 
telah   menyiapkan 
bahan paparan secara 
lengkap dan sesuai 
pedoman yang 
berlaku, peserta 
menunjukkan dedikasi 
untuk membantu 
instansi dalam 
meningkatkan 
pemahaman dan 
konsistensi penerapan 
sistem SIPD. 

3. Memvalidasi 
bahan paparan 
tentang 
rekonsiliasi PAD, 

Bahan 
paparan 
tentang 
rekonsiliasi 

Berorientasi 
Pelayanan (ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) – 
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dan penginputan 
penerimaan PAD 
kedalam SIPD 
melalui 
konsultasi 
dengan mentor 

PAD, alur 
rekonsiliasi, 
dan 
penginputan 
penerimaan 
PAD kedalam 
SIPD yang 
siap 
digunakan 

Saya telah melakukan 
validasi bersama 
mentor, menunjukkan 
komitmen untuk 
memberikan hasil 
kerja yang berkualitas 
dan akurat sebagai 
bentuk pelayanan 
terbaik kepada 
organisasi dan rekan 
kerja.  
 
Kompeten 
(Meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan 
yang selalu berubah) – 
Saya telah 
meningkatkan kualitas 
hasil kerja dengan cara 
menerima masukan, 
memperbaiki 
kesalahan, dan 
menyesuaikan materi 
sesuai dengan 
ketentuan teknis dan 
kebijakan yang 
berlaku. 
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Kolaboratif (memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi) - saya 
telah melibatkan 
mentor dalam proses 
validasi.  
 
Adaptif (cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan, berinovasi 
dan mengembangkan 
kreativitas) - Saya 
telah menyesuaikan 
draft sesuai masukan 
dan perkembangan 
kebutuhan. 
 
Harmonis 
(menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya) – saya 
telah menjaga 
komunikasi yang baik 
dengan pihak 
mentor/atasan agar 
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validasi berjalan 
lancar. 

3 Pelaksanaan 
sosialisasi 
kepada OPD 
pengelola 
PAD tentang 
pentingnya 
rekonsiliasi 
PAD, dan 
pemanfaatan 
Aplikasi SIPD 
untuk 
penginputan 
penerimaan 
PAD  

1. Melakukan 
Konsultasi 
dengan mentor 
terkait 
pelaksanaan 
sosialisasi 

Catatan 
Konsultasi 
berupa 
arahan dan 
masukan dari 
mentor  

Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegrasi tinggi) – 
Saya telah 
memastikan bahwa 
kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan sesuai 
prosedur, memiliki 
dasar pertimbangan 
yang jelas, dan dapat 
dipertanggungjawabk
an baik dari segi isi, 
metode, maupun 
hasilnya. 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) – saya telah 
merangkum semua 
hasil diskusi terkait 
pelaksanaan 
sosialisasi dengan baik 

Kegiatan ini mendukung Misi 1: 
Meningkatkan kualitas 
pendidikan, kesehatan, 
pengarusutamaan gender 
untuk SDM Berdaya Saing serta 
ketahanan sosial budaya. 
Sosialisasi tentang Pentingnya 
rekonsiliasi PAD dan 
pemanfaatan Aplikasi SIPD 
untuk penginputan 
penerimaan PAD dilakukan agar 
OPD pengelola PAD dapat 
melakukan rekonsiliasi PAD 
tepat waktu, akurat, dan sesuai 
peruntukan sektor layanan 
dasar. 

Sosialisasi 
memperlihatkan 
transparansi informasi 
(Akuntabel), 
meningkatkan 
keterampilan 
presentasi staf 
(Kompeten), 
memperkuat kerja 
sama harmonis 
dengan OPD 
(Harmonis), 
mencerminkan 
kesetiaan terhadap 
kebijakan daerah 
(Loyal), menunjukkan 
fleksibilitas dalam 
penyesuaian materi 
(Adaptif), 
memperkuat 
kolaborasi OPD– 
BPKPD (Kolaboratif), 
serta menegaskan 
orientasi pelayanan 
dengan 
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dan 
mempertimbangkan 
arahan dari mentor 
 

Harmonis 

(Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif) – Saya telah 

membangun 

komunikasi yang baik 

dan penuh rasa saling 

pengertian, peserta 

berupaya membangun 

hubungan kerja yang 

positif dan kolaboratif 

dengan mentor demi 

kelancaran 

pelaksanaan 

sosialisasi. 

 

Kolaboratif (memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi, terbuka 

mengutamakan 
kepuasan OPD 
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dalam kerja sama) - 

saya telah melakukan 

konsultasi dengan 

mentor sebagai 

bentuk kolaborasi 

dalam penyusunan 

bahan, dengan 

memanfaatkan 

pengalaman dan 

pengetahuan mentor 

untuk menghasilkan 

hasil yang lebih baik. 

2. Membuat dan 
mencetak 
undangan 
sosialisasi 

Undangan 
sosialisasi 

Akuntabel  
(melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) - 
saya telah membuat 
undangan sosialisasi 
dengan cermat demi 
kelancaran acara 
sosialisasi 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
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dengan kualitas 
terbaik) - saya telah 
menggunakan 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
pengalaman untuk 
menyusun dan 
membuat undangan 
yang tepat guna. 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
Pimpinan, Instansi dan 
Negara) – Saya telah 
menyusun undangan 
secara rapi, sesuai 
format dan ketentuan 
yang berlaku, peserta 
berkontribusi 
mendukung 
kelancaran kegiatan 
sosialisasi yang telah 
direncanakan oleh 
organisasi. 

3. Mendistribusikan 
Undangan 
sosialisasi 

Tanda Terima 
undangan 
sosialisasi  

Berorientasi 
Pelayanan (ramah, 
cekatan, solutif, dapat 
diandalkan) - Saya 



 
 

42 
 

telah bersikap ramah 
dalam 
mendistribusikan 
undangan kepada OPD 
pengelola PAD) 
  
Loyal (memegang 
teguh ideologi 
Pabcasila, Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945, NKRI 
serta Pemerintahahn 
yang sah) - saya telah 
menyelesaikan tugas 
dengan sungguh-
sungguh sebagai 
bentuk dukungan 
terhadap visi dan 
program organisasi. 
 
Harmonis 
(menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya)- saya 
telah menjalin 
komunikasi yang baik 
dengan pihak terkait 
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untuk memastikan 
materi dan undangan 
sesuai kebutuhan 
semua pihak 
 
Kolaboratif (Terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) – Saya 
telah menunjukkan 
kemampuan untuk 
bekerja sama dan 
berkoordinasi dengan 
berbagai pihak agar 
seluruh undangan 
dapat tersampaikan 
tepat waktu dan 
kepada pihak yang 
tepat. 

4. Melakukan 
Sosialisasi 
tentang 
pentingnya 
rekonsiliasi PAD, 
dan penginputan 
penerimaan PAD 
kedalam SIPD 

Daftar hadir, 
Notulen dan 
dokumentasi 
sosialisasi 

Berorientasi 
Pelayanan (ramah, 
cekatan, solutif, dapat 
diandalkan) - Saya 
telah menyampaikan 
materi dengan jelas, 
ramah, dan solutif 
agar peserta mudah 
memahami 
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Kompeten(meningkat
kan kompetensi diri 
untuk menjawab 
tantangan) - Saya telah 
menguasai materi 
sosialisasi agar dapat 
memberikan 
penjelasan yang tepat.  
 
Akuntabel (tidak 
menyalahgunakan 
kewenangan jabatan) - 
Saya telah 
melaksanakan 
sosialisasi sesuai 
agenda dan aturan 
yang berlaku.  
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
Pimpinan, Instansi, 
dan Negara) – saya 
telah mendukung visi 
instansi melalui 
keterlibatan aktif 
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5. Meminta umpan 
balik dari peserta 
sosialisasi 

Catatan 
umpan balik 
dari peserta 

Akuntabel(melaksana
kan tugas dengan 
jujur, cermat, disiplin, 
berintegritas tinggi) - 
Saya telah mencatat 
masukan peserta 
dengan lengkap dan 
menyajikannya secara 
objektif 
 
Kompeten(Meningkat
kan kompetensi diri 
untuk menjawab 
tantangan yang selalu 
berubah) – saya telah 
memberikan jawaban 
atau Solusi pada setiap 
pertanyaan pada sesi 
umpan balik dengan 
peserta dengan 
memberikan Solusi 
yang terbaik 
 
Kolaboratif (terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) - Saya 
telah membangun 
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komunikasi yang 
terbuka antara OPD 
dan BPKPD untuk 
kelancaran kegiatan 
 
Harmonis 
(menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya; 
membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) - Saya telah 
menghargai setiap 
pendapat dan 
menjaga hubungan 
kerja sama yang baik.  
 
Adaptif (cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan; bertindak 
proaktif) - Saya telah 
menyesuaikan diskusi 
sesuai dinamika 
kebutuhan lapangan 

4 Pembuatan 
jadwal 
pelaksanaan 

1. Membuat jadwal 
rekonsiliasi 

Jadwal 
rekonsiliasi 
(Soft File) 

Berorientasi 
Pelayanan (ramah, 
cekatan, solutif, dapat 

Kegiatan ini mendukung Misi 4: 
Menciptakan Birokrasi 
pemerintah berkualitas dan 

Rekonsiliasi 
memperlihatkan 
transparansi informasi 
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rekonsiliasi 
data 
penerimaan 
PAD  

diandalkan) - saya 
telah menyusun 
timeline yang jelas 
agar SOP dapat 
memudahkan 
pelaksanaan tugas dan 
meningkatkan kualitas 
pelayanan 
 
Akuntabel ( 
melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi – 
saya telah membuat 
jadwal rekonsiliasi PAD 
dengan cermat dan 
dapat 
dipertanggungjawabk
an 
 
Loyal (Memegang 
teguh ideologi 
Pancasila, dan 
Undang-undang Dasar 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, 

pelayanan publik adaptif serta 
supremasi hukum, stabilitas 
dan kepemimpinan, dengan 
persiapan yang matang 
menjadikan rekonsiliasi PAD 
lebih efektif dan tepat sasaran 
dan Misi 5: pengembangan 
inovasi untuk kemandirian dan 
daya saing daerah serta 
mewujudkan kesinambungan 
pembangunan. Dengan 
penyusunan jadwal yang baik 
dapat meningkatkan tata Kelola 
yang baik juga. 

(Akuntabel), 
meningkatkan 
keterampilan staf 
dalam keuangan 
(Kompeten), 
memperkuat kerja 
sama harmonis 
dengan OPD 
(Harmonis), 
mencerminkan 
kesetiaan terhadap 
kebijakan daerah 
(Loyal). 
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NKRI serta 
pemerintahan yang 
sah) – Saya telah 
menyusun jadwal 
rekonsiliasi PAD secara 
sistematis, saya 
menunjukkan 
kepatuhan terhadap 
arahan pimpinan serta 
dedikasi dalam 
menjalankan 
tanggung jawab untuk 
memastikan proses 
rekonsiliasi berjalan 
tepat waktu dan 
sesuai ketentuan. 

2. Mengkonsultasik
an jadwal 
rekonsiliasi 
dengan mentor 

Catatan 
Konsultasi 
berupa saran 
dan 
persetujuan 
mentor 

Berorientasi 
Pelayanan 
(Melakukan perbaikan 
tiada henti) – saya 
telah mengoreksi 
jadwal rekonsiliasi PAD 
yang terdapat saran 
dari mentor lalu 
Menyusun Kembali 
jadwal tersebut 
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Kompeten(Melaksana
kan Tugas dengan 
kualitas terbaik) -saya 
telah menyusun ulang 
jadwal rekonsiliasi PAD 
dengan baik dengan 
mempertimbangkan 
saran dari mentor 
 
Harmonis 
(menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya) - saya 
telah berkoordinasi 
dengan pihak terkait 
secara baik dan saling 
menghargai untuk 
menyempurnakan 
kegiatan 
 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) – Saya 
telah bersikap terbuka 
dan fleksibel terhadap 
perubahan tersebut, 
peserta menunjukkan 
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kesiapan untuk 
berpikir kreatif, 
mencari solusi, dan 
menyesuaikan 
rencana kerja secara 
efektif tanpa 
mengabaikan tujuan 
utama kegiatan 
rekonsiliasi. 
 
Kolaboratif (Terbuka 
dalam bekerjasama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) – Saya 
telah melakukan 
konsultasi kepada 
mentor, saya 
menunjukkan 
keterbukaan dalam 
menerima masukan, 
menghargai pendapat, 
serta berupaya 
menyusun jadwal yang 
lebih efektif dan sesuai 
dengan kebutuhan 
organisasi. 
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3. Mencetak jadwal 
rekonsiliasi 
sebagai pedoman 
OPD untuk 
melakukan 
rekonsiliasi PAD 
dan membagikan 
jadwal di grup 
WhatsApp 

Jadwal 
rekonsiliasi 
dan 
screenshot 
pembagian 
jadwal di 
grup 
WhatsApp 

Berorientasi 
Pelayanan 
(memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) - Saya 
telah mengutamakan 
kemudahan 
pemahaman jadwal 
bagi OPD.  
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegrasi tinggi ) – 
saya telah mencetak 
dan membagikan 
jadwal secara terbuka, 
serta memastikan 
bahwa seluruh OPD 
memperoleh 
informasi yang jelas 
dan seragam 
mengenai waktu serta 
mekanisme 
rekonsiliasi PAD 
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Kompeten(melaksana
kan tugas dengan 
kualitas terbaik) - Saya 
telah menyusun 
rancangan mecetak 
jadwal rekonsiliasi 
yang tepat, efisien, 
dan mudah dipahami 
OPD. 
 
Harmonis 
(Menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakngnya) – Saya 
telah membagikan 
jadwal secara terbuka 
dan sopan melalui 
grup WhatsApp, 
peserta menunjukkan 
sikap menghargai, 
menghormati, serta 
memperhatikan 
kebutuhan rekan kerja 
agar seluruh pihak 
dapat melaksanakan 
rekonsiliasi dengan 
tertib dan selaras 
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Adaptif (bertindak 
proaktif) -  Saya telah 
mencetak jadwal 
rekonsiliasi PAD secara 
jelas dan tepat. 

5 Pelaksanaan 
rekonsiliasi 
data 
Pendapatan 
Asli Daerah 
(PAD) 
dengan OPD 
pengelola 
PAD 

1. Membuat daftar 
hadir rekonsiliasi 
PAD 

Daftar hadir 
rekonsiliasi 
PAD 

Akuntabel(melaksana
kan tugas dengan 
jujur, cermat, disiplin, 
berintegritas tinggi) - 
Saya telah 
menyiapkan daftar 
hadir dan perangkat 
teknis dengan teliti 
agar kegiatan berjalan 
lancar.  
 
Kompeten(melaksana
kan tugas dengan 
kualitas terbaik) - Saya 
telah memastikan 
perangkat daring 
berfungsi optimal 
untuk mendukung 
sosialisasi. 
  
Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 

Kegiatan ini mendukung Misi 5: 
Pengembangan Inovasi untuk 
Kemandirian dan Daya Saing 
Daerah serta Mewujudkan 
Kesinambungan Pembangunan
. Digitalisasi memperkuat 
modernisasi tata kelola laporan 
agar transparan dan 
berkelanjutan. 

Digitalisasi laporan 
memperlihatkan 
integritas & 
keterbukaan data 
(Akuntabel), 
meningkatkan 
keterampilan staf 
dalam teknologi 
(Kompeten), menjaga 
komunikasi sehat 
dengan OPD saat 
unggah dokumen 
(Harmonis), 
mencerminkan 
kepatuhan pada 
amanah pengelolaan 
keuangan (Loyal), 
menunjukkan 
kemampuan cepat 
beradaptasi dengan 
sistem baru (Adaptif), 
mendorong kerja 
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dapat diandalkan) - 
saya telah menjamin 
kelancaran acara 
untuk peserta. 
 
Kolaboratif (terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) – Saya 
telah  menyiapkan 
daftar hadir, serta 
membantu 
menciptakan 
keteraturan dan 
memastikan seluruh 
OPD terlibat aktif 
dalam proses 
tersebut. 

sama lintas OPD 
(Kolaboratif) 

2. Menyiapkan 
bahan 
rekonsiliasi PAD 

Bahan 
rekonsiliasi 
PAD 

Akuntabel(melaksana

kan tugas dengan 

jujur, bertanggung 

jawab, disiplin, dan 

berintegritas tinggi) - 

saya telah menyiapkan 

bahan rekonsiliasi PAD 

berupa pencatatan 
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penerimaan PAD dari 

rekap rekening koran, 

sehingga rekonsiliasi 

yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabk

an dan terjamin 

keakuratannya. 

 

Harmonis 

(membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif) – Saya telah 

menyiapkan bahan 

rekonsiliasi PAD 

dengan meminta 

bantuan dari senior 

dalam  

penyusunannya. 

 

Loyal (Memegang 

teguh undang-undang 

dasar negara republik 

Indonesia tahun 1945, 

NKRI serta 



 
 

56 
 

Pemerintahan yang 

sah) – saya telah 

menyiapkan bahan 

rekonsiliasi PAD secara 

detail dengan 

berpedoman pada 

peraturan 

3. Mencatat hasil 
rekonsiliasi PAD 
dan membuat 
berita acara 
rekonsiliasi PAD 

Hasil 
rekonsiliasi 
PAD dan 
berita acara 
rekonsiliasi 

Berorientasi 
Pelayanan 
(melakukan perbaikan 
tiada henti) - Saya 
telah mengumpulkan 
dan mecatat hasil 
rekonsiliasi PAD 
sebagai bahan untuk 
pelaporan PAD. 
 
Akuntabel(melaksana
kan tugas dengan 
jujur, cermat, disiplin, 
berintegritas tinggi) - 
Saya telah mencatat 
hasil rekonsiliasi PAD 
dengan lengkap dan 
menyajikannya secara 
objektif. 
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Adaptif (bertindak 
proaktif menghadapi 
perubahan) - Saya 
telah menindaklanjuti 
hasil rekonsiliasi PAD 
dengan menyesuaikan 
dengan menyesuaikan 
hasil dengan catatan di 
BPKPD 
 
Harmonis 
(Menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya) - saya 
telah menghargai 
masukan dari OPD 
pengelola PAD dengan 
sopan 
 
Kolaboratif (Terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) Saya 
telah melakukan 
koordinasi dengan 
OPD pengelola PAD 
untuk memastikan 
data yang dicatat 
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akurat dan disepakati 
bersama sebelum 
dituangkan dalam 
berita acara 

6 Pelaksanaan 
pelatihan 
penginputan 
data 
penerimaan 
PAD kedalam 
SIPD 

1. Mempersiapkan 
Panduan 
Penginputan 
Penerimaan PAD 
dan perangkat 
untuk 
penginputan 
data  

Panduan 
Penginputan 
Penerimaan 
PAD dan 
dokumentasi 
Persiapan 
Perangkat 
penginputan 
data 

Berorientasi 

Pelayanan 

(Melakukan perbaikan 

tiada henti) - saya 

telah mempersiapkan 

perangkat lebih awal 

untuk membantu 

kelancaran proses 

penginputan data agar 

kegiatan rekonsiliasi 

berjalan efisien, cepat, 

dan tanpa hambatan 

teknis 

 

Akuntabel(melaksana

kan tugas dengan 

jujur, bertanggung 

jawab, disiplin, dan 

berintegritas tinggi) - 

saya telah 

Kegiatan ini mendukung Misi 1: 
Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan, Kesehatan, 
Pengarusutamaan gender 
untuk SDM Berdaya Saing serta 
Ketahanan Sosial Budaya, yaitu 
SDM yang berdaya saing 
melalui pemanfaatan aplikasi 
SIPD untuk kelancaran kegiatan 
rekonsiliasi PAD . pelatihan ini 
memastikan OPD memahami 
prosedur digital sehingga 
rekonsiliasi PAD dapat 
dilakukan tepat waktu. 

pelatihan penginputan 
data penerimaan PAD 
kedalam SIPD akan  
memperkuat nilai 
organisasi Kompeten 
dengan meningkatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan OPD 
pengelola PAD, serta 
didukung oleh nilai 
Harmonis yakni 
membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif 
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mempersiapkan 

perangkat yang akan 

digunakan untuk 

pelatihan penginputan 

data penerimaan PAD 

kedalam SIPD 

 

Kompeten(melaksana

kan tugas dengan 

kualitas terbaik) – saya 

telah mempersiapkan 

apa saja kebutuhan 

untuk pelatihan 

dengan lengkap 

supaya kegiatan dapat 

berjalan optimal 

 

Adaptif (bertindak 

proaktif) - saya telah 

memastikan 

perangkat yang akan 

digunakan dapat 

beroperasi dengan 

baik  
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2. Membuat daftar 
hadir pelatihan 

Daftar hadir 
pelatihan 

Akuntabel(melaksana
kan tugas dengan 
jujur, cermat, disiplin, 
berintegritas tinggi) - 
Saya telah 
menyiapkan daftar 
hadir dan perangkat 
teknis dengan teliti 
agar kegiatan berjalan 
lancar.  
 
Kompeten(melaksana
kan tugas dengan 
kualitas terbaik) - Saya 
telah memastikan 
perangkat daring 
berfungsi optimal 
untuk mendukung 
pelatihan.  
 
Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) - 
saya telah menjamin 
kelancaran acara 
untuk peserta. 
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Adaptif (Bertindak 
Proaktif) – saya telah 
menyiapkan daftar 
hadir pelatihan, 
berperan aktif dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran yang 
bertujuan 
meningkatkan 
kompetensi peserta 
pelatihan dalam 
menggunakan aplikasi 
SIPD. 

3. Melakukan 
pelatihan cara 
penginputan 
penerimaan PAD 
kedalam SIPD 

Daftar hadir, 
Hasil 
Penginputan 
data 
penerimaan 
PAD kedalam 
SIPD dan 
dokumentasi 
Pelatihan 

Berorientasi 

Pelayanan (ramah, 

cekatan, solutif, dan 

dapat diandalkan) - 

saya telah melakukan 

pelatihan penginputan 

penerimaan PAD 

kepada OPD pengelola 

PAD dengan 

memberikan solusi 

nyata dan membantu 

memahami 

penginputan kedalam 
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SIPD dengan mudah. 

 

Kompeten 

(membantu orang lain 

untuk belajar) – saya 

telah melakukan 

pelatihan dengan 

penguasaan 

penggunaan aplikasi 

SIPD maupun 

kemampuan 

komunikasi dan 

fasilitasi pembelajaran 

yang baik, sekaligus 

membantu orang lain 

belajar agar lebih 

memahami proses 

penginputan. 

 

Harmonis 

(menghargai setiap 

orang apapun latar 

belakangnya, 

membangun 
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lingkungan kerja yang 

kondusif) - saya telah 

melakukan pelatihan 

dengan sikap dan tata 

bahasa yang baik 

untuk menciptakan 

suasana belajar yang 

kondusif, terbuka, dan 

saling menghormati. 

 

Kolaboratif (memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi, terbuka 
dalam kerja sama) - 
saya telah melakukan 
pelatihan dengan 
membuka ruang 
diskusi. 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
instansi dan pimpinan) 
– Saya telah 
menunjukkan dedikasi 
terhadap tugas serta 
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upaya untuk 
meningkatkan 
kemampuan peserta 
pelatihan dalam 
mengelola data PAD 
secara transparan dan 
akuntabel melalui 
SIPD. 

7 Pelaksanaan 
Evaluasi dan 
pelaporan 

1. Mengevaluasi 
Kegiatan 

Catatat hasil 
pelaksanaan 
kegiatan dan 
rangkuman 
hasil proses 
berjalannya 
kegiatan 

Akuntabel 
(melaksanakan tugas 
dengan jujur, cermat, 
disiplin, berintegritas 
tinggi) - Saya telah 
melakukan evaluasi 
kegiatan dengan 
menggunakan data 
yang valid agar hasil 
evaluasi dapat 
dipertanggungjawabk
an.  
 
Kompeten(melaksana
kan tugas dengan 
kualitas terbaik) - Saya 
telah melakukan 
analisis hasil kegiatan 
secara cermat agar 

Kegiatan ini mendukung Misi 4: 
Menciptakan Birokrasi 
Pemerintah yang Berkualitas 
dan Pelayanan Publik Adaptif 
serta Supremasi Hukum, 
Stabilitas dan Kepemimpinan. 
Laporan aktualisasi menjadi 
bentuk pertanggungjawaban 
sekaligus bahan evaluasi 
kegiatan. 

Pelaksanaan evaluasi 
rekonsiliasi PAD 
menjadi bagian 
penting dalam 
memperkuat nilai-nilai 
organisasi. Ketelitian 
penulis dalam 
memeriksa dan 
memastikan 
kelengkapan serta 
ketepatan hasil 
rekonsiliasi 
mencerminkan nilai 
Akuntabel, karena 
setiap data yang 
diperiksa dapat 
dipertanggungjawabk
a n. Kemampuan 
menilai kualitas 
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menghasilkan evaluasi 
yang berkualitas.  
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(melakukan perbaikan 
tiada henti) - Saya 
telah menyusun 
ringkasan sebagai 
bahan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas 
pelaporan berikutnya.  
 
Harmonis 
(membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) - Saya telah 
menyampaikan hasil 
evaluasi dengan 
bahasa yang 
menghargai semua 
pihak yang terlibat. 

pelaporan hasil 
rekonsiliasi PAD 
menunjukkan nilai 
Kompeten, sedangkan 
upaya memastikan 
data sinkron atau 
sesuai antara OPD 
pengelola PAD dengan 
catatan di BPKPD  
mendukung nilai 
Berorientasi 
Pelayanan, karena 
mempermudah pihak 
yang membutuhkan 
informasi untuk 
menjalankan 
tugasnya. 

2. Membuat 
laporan evaluasi 

Laporan 
evaluasi 

Berorientasi 
Pelayanan 
(melakukan perbaikan 
tiada henti) – Saya 
telah menyusun 
laporan evaluasi 
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secara sistematis dan 
objektif, menunjukkan 
komitmen untuk 
memastikan bahwa 
setiap kegiatan yang 
dilakukan 
memberikan dampak 
positif bagi 
peningkatan kinerja 
organisasi. 
 
Kolaboratif (terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) - Saya 
telah terbuka 
menerima masukan 
dari mentor untuk 
menyempurnakan 
hasil aktualisasi.  
 
Harmonis 
(menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya) - Saya 
telah berdiskusi 
dengan bahasa yang 
sopan dan menghargai 
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setiap saran yang 
diberikan.  
 
Adaptif (cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) – saya 
akan menyesuaikan 
hasil aktualisasi sesuai 
arahan mentor untuk 
meningkatkan kualitas 
laporan. 

3. Diskusi dengan 
mentor terkait 
hasil aktualisasi 

Catatan 
diskusi 
bersama 
mentor 
berupa saran 
dan masukan 

Kolaboratif (terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) -  Saya 
telah terbuka 
menerima masukan 
dari mentor untuk 
menyempurnakan 
hasil aktualisasi.  
 
Harmonis 
(menghargai setiap 
orang apapun latar 
belakangnya) - Saya 
telah berdiskusi 
dengan bahasa yang 
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sopan dan menghargai 
setiap saran yang 
diberikan. 
 
Adaptif (cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) - Saya 
telah menyesuaikan 
hasil aktualisasi sesuai 
arahan mentor untuk 
meningkatkan kualitas 
laporan. 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
Instansi dan Pimpinan) 
– Saya telah 
melaksanakan diskusi 
secara terbuka dan 
penuh tanggung 
jawab, serta 
menunjukkan dedikasi 
untuk meningkatkan 
kualitas pelaksanaan 
aktualisasi. 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4.3. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Renc

ana

Reali

sasi

Renc

ana

Reali

sasi

Renc

ana

Reali

sasi

Renc

ana

Reali

sasi

Renc

ana

Reali

sasi

Renc

ana

Reali

sasi

Renc

ana

Reali

sasi
Rencana Realisasi

1
Berorientasi 

Pelayanan
2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 13 18

2 Akuntabel 1 2 1 2 3 4 1 2 3 3 2 2 1 1 12 16

3 Kompeten 2 3 2 3 4 4 2 2 1 1 3 3 1 1 15 17

4 Harmonis 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 1 1 3 3 12 14

5 Loyal 0 2 1 2 2 3 0 1 1 1 0 1 0 1 4 11

6 Adaptif 2 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 10 13

7 Kolaboratif 2 2 2 2 2 3 0 1 0 2 1 1 2 2 9 13

11 17 10 15 16 20 8 13 10 12 10 13 10 12 75 102

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan

No Mata Pelatihan

Kegiatan

Jumlah 

Aktualisasi Per 

MPKe 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 Ke 5 Ke 6 Ke 7
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah sering tidak 
dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan (banyak 
OPD menunda karena keterlambatan penginputan 
data karena masih di input secara manual). 
Berdasarkan inventaris berita acara rekonsiliasi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) bulan Juli Tahun 2025 
yang dilaksanakan Tanggal 05 Agustus 2025, namun 
beberapa OPD banyak yang terlambat melaksanakan 
rekonsiliasi atau dilaksanakan setelah tanggal yang 
telah di jadwalkan oleh BPKPD. 

Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah dilaksanakan tepat 
waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh BPKPD. 
Berdasarkan inventaris berita acara rekonsiliasi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) bulan September yang 
dilaksanakan tanggal 06 Oktober 2025, dimana setelah 
dilakukan sosialisasi tentang pentingnya rekonsiliasi PAD 
dan penggunaan aplikasi SIPD untuk menginput 
penerimaan PAD, semua OPD melaksanakan rekonsiliasi 
tepat waktu sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan 
dan tidak ada OPD yang terlambat. 

Sebagian besar OPD belum memahami secara 
menyeluruh prosedur rekonsiliasi PAD, terutama 
dalam hal penyamaan data antara laporan OPD dan 
BPKPD. 
Berdasarkan kuesioner tingkat pemahaman prosedur 
rekonsiliasi sebelum aktualisasi hanya sekitar 60% 
yang memahami prosedur secara menyeluruh. 
 

Pemahaman OPD meningkat setelah diberikan sosialisasi 
dan pelatihan terkait prosedur rekonsiliasi PAD melalui 
aplikasi SIPD. Berdasarkan kuesioner, tingkat pemahaman 
meningkat dari 60% menjadi 90%. 
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Kuesiner evaluasi pertanyaan ke 3 : Bendahara 
Penerimaan memahami prosedur rekonsiliasi PAD 
dengan baik sebelum dilakukan sosialisasi 

 
Kuesioner Evaluasi pertanyaan ke 7 : Bendahara 
Penerimaan memahami prosedur rekonsiliasi PAD dengan 
baik sesudah dilakukan sosialisasi 

Sebagian besar OPD belum memanfaatkan aplikasi 
SIPD dalam proses rekonsiliasi PAD, masih 
menggunakan file Excel dan laporan manual. Hal ini 
dapat dilihat dari laporan yang disampaikan ke BPKPD 
masih berbentuk file excel (input secara manual) dan 
sering terlambatnya rekonsiliasi dikarenakan laporan 
yang belum lengkap. 

Bendahara Penerimaan telah mulai menggunakan aplikasi 
SIPD sebagai media utama untuk penginputan dan 
rekonsiliasi data PAD. Hal ini terbukti dengan sudah di 
inputnya data rekonsiliasi bulan September di Aplikasi 
SIPD. Sehingga memudahkan dalam kegiatan rekonsiliasi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 

0
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E. Manfaat terselesaikannya Core Isu 

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak setelah 

diselesaikannya core isu melalui pemanfaatan aplikasi SIPD untuk 

meningkatkan efektivitas rekoksiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi 

Perangkat Daerah di BPKPD Kabupaten Kerinci, diantaranya adalah : 

a) Individu Peserta 

1. Peserta mampu menerapkan nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 

peran dan kedudukan sebagai ASN di lingkungan Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Kerinci. 

2. Meningkatnya kompetensi teknis dalam melakukan rekonsiliasi PAD 

secara efektif dan tepat waktu. 

3. Memiliki kemampuan analitis dan problem solving yang lebih baik untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan hambatan dalam proses 

rekonsiliasi. 

4. Meningkatnya profesionalisme dan rasa tanggung jawab dalam 

mendukung penyusunan laporan keuangan daerah yang akurat. 

b) Instansi 

1. Terwujudnya proses rekonsiliasi PAD yang lebih efektif, efisien, dan 

tepat waktu, sebagai dasar penyusunan laporan keuangan daerah. 
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2. Pemanfaatan aplikasi SIPD semakin optimal, sehingga proses input, 

validasi, dan pelaporan data PAD menjadi lebih akurat dan 

terdokumentasi dengan baik. 

3. Peningkatan kualitas laporan keuangan daerah karena data PAD 

yang disajikan lebih valid dan sesuai dengan realisasi penerimaan. 

4. Meningkatnya koordinasi antar-OPD dan budaya kerja kolaboratif 

dalam mengelola keuangan daerah. 

5. Memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan strategis 

dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan daerah. 

c) OPD Pengelola PAD 

1. Proses rekonsiliasi berjalan lebih efektif dan terkoordinasi, dengan 

jadwal yang jelas dan prosedur yang seragam antar-OPD. 

2. Data PAD lebih akurat dan sinkron karena proses validasi dan 

pelaporan dilakukan melalui sistem SIPD secara digital. 

3. Penggunaan aplikasi SIPD menjadi lebih maksimal untuk pencatatan, 

verifikasi, dan pelaporan data PAD. 

d) Pemerintah Kabupaten Kerinci 

1. Rekonsiliasi PAD berjalan lebih efektif dan terintegrasi, menghasilkan 

data yang valid sebagai dasar perencanaan dan penganggaran 

daerah. 
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2. Kualitas laporan keuangan meningkat, lebih akurat, tepat waktu, dan 

dapat dipertanggungjawabkan sesuai standar akuntansi pemerintah. 

3. Pemanfaatan aplikasi SIPD menjadi optimal untuk proses pencatatan, 

rekonsiliasi, dan pelaporan PAD secara digital dan real time. 

4. Pimpinan daerah memperoleh data PAD yang akurat dan terkini untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis dalam pembangunan 

daerah. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Adapun rencana tidak lanjut hasil aktualisasi meningkatkan efektivitas 

rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pemanfaatan aplikasi SIPD 

dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 4.4 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi 

dan 
Waktu 

Parapihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1 Melakukan 
Monitoring 

Laporan 
Monitorin

g 

1 Minggu Individu 
Peserta, 
Mentor, 

Bendahara 
Penerimaa

n OPD 
Pengelola 

PAD 

Tidak 
Ada 

 

2 Melakukan 
Evaluasi 

Laporan 
Evaluasi 

1 Minggu Peserta  
dan 

Bendahara 
Penerimaa

n OPD 
Pengelola 

PAD 

Tidak 
Ada 

 

3 Mengoptimalka
n komunikasi 
antar OPD 

Respon 
Cepat 

terhadap 

Ber 
kelanjuta

n 

Peserta 
dan 

Bendahara 

Tidak 
Ada 
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melalui grup 
koordinasi 
(Grup 
WhatsApp 
Bendahara 
Penerimaan) 

kendala 
aplikasi 

Penerimaa
n OPD 

Pengelola 
PAD 

 



 
 

76 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A.  KESIMPULAN 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Melalui Pemanfaatan Aplikasi SIPD di BPKPD Kabupaten 

Kerinci”, dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka diperoleh 

Kesimpulan sebagai berikut : 

a) Meningkatnya pemahaman dan kemampuan pegawai dalam melakukan 

rekonsiliasi PAD secara lebih efektif dan akurat melalui pemanfaatan aplikasi 

SIPD. Proses rekonsiliasi menjadi lebih terstruktur, transparan, dan 

terdokumentasi dengan baik sehingga mendukung peningkatan kualitas 

laporan keuangan daerah. 

b) Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN dalam 

pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Melalui Pemanfaatan Aplikasi SIPD di 

BPKPD Kabupaten Kerinci”, yaitu : 

1) Kegiatan Ke-1, Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan 

aktualisasi telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Kolaboratif dan Adaptif. 

2) Kegiatan Ke-2, Penyusunan bahan paparan sosialisasi tentang 

pentingnya rekonsiliasi PAD, sistem atau alur rekonsiliasi dan 
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penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD telah menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

3) Kegiatan Ke-3, Pelaksanaan sosialisasi kepada OPD pengelola PAD 

terkait pentingnya rekonsiliasi dan sistem atau alur rekonsiliasi PAD telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif. 

4) Kegiatan Ke-4, Pembuatan jadwal pelaksanaan rekonsiliasi data 

penerimaan PAD dan sosialisasi penginputan data penerimaan PAD 

kedalam SIPD telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif 

dan Kolaboratif. 

5) Kegiatan Ke-5, Pelaksanaan rekonsiliasi data Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dengan OPD pengelola PAD telah menerapkan nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

6) Kegiatan ke-6, Pelaksanaan pelatihan penginputan penerimaan PAD 

kedalam SIPD dengan OPD pengelola PAD telah menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 
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7)  Kegiatan ke-7, Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan telah menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu yang 

ditemukan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) 

Kabupaten Kerinci adalah “Pemanfaatan aplikasi SIPD untuk meningkatkan 

Efektivitas Sistem Rekonsiliasi PAD Organisasi Perangkat Daerah”. Gagasan 

ini berkaitan erat dengan Smart ASN, yaitu kemampuan ASN dalam menguasai 

teknologi informasi guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi 

pengelolaan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Kerinci. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Meningkatkan Efektivitas Rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Melalui Pemanfaatan Aplikasi SIPD di BPKPD Kabupaten 

Kerinci” maka diperoleh hasil berupa adanya peningkatan ketepatan waktu 

pelaporan atau pelaksanaan rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Oleh OPD 

Pengelola PAD. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan 

penggunaan aplikasi SIPD, terjadi peningkatan pemahaman bendahara penerimaan 

OPD terhadap mekanisme rekonsiliasi PAD yang tepat dan sesuai dengan 

ketentuan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIPD yang telah 
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disosialisasikan mudah dipahami dan efektif digunakan oleh bendahara penerimaan 

OPD dalam mendukung proses rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelaksanaan Latihan Dasar CPNS ini telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas penulis dalam menjalankan tugas di instansi asal, 

khususnya pada Sub Bidang PBB dan Dana Transfer. Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala teknis yang perlu diperhatikan 

dan diperbaiki agar kedepannya pelatihan dapat berjalan lebih optimal. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a) Penulis berharap seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pengelola 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat menerapkan penggunaan aplikasi 

SIPD dengan lebih baik sehingga proses rekonsiliasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kabupaten Kerinci dapat berjalan lebih efektif, cepat dan 

akurat. 

b) Penulis berharap instansi tetap memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan rencana tindak lanjut dari aktualisasi ini, agar hasil yang 

telah dicapai dapat terus dipertahankan dan dikembangkan untuk 

peningkatan kinerja organisasi. 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan 
aktualisasi 

• Tahapan 1 : Membuat jadwal konsultasi dengan 
mentor 

• Tahapan 2 : Menyusun bahan diskusi dengan 
mentor 

• Tahapan 3 : Melaksanakan Konsultasi Dengan 
Mentor 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

10 – 12 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Screenshot chat WhatsApp Jadwal 
Konsultasi 
Tahapan 2 : Bahan Konsultasi 
Tahapan 3 : Catatan Konsultasi dan Surat Persetujuan 
Mentor 

Uraian Kegiatan : 
 
Tahapan 1 : 

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi saya terebih dahulu melakukan 
konsultasi dengan mentor dengan membuat jadwal konsultasi terlebih dahulu. 
Membuat jadwal konsultasi dengan mentor ini dilakukan melalui aplikasi 
WhatsApp sebagai sarana komunikasi yang efektif dan efisien untuk membahas 
rencana serta pelaksanaan aktualisasi. Dalam proses ini, saya menyusun pesan 
yang jelas, sopan, dan menghargai waktu mentor, memastikan komunikasi 
berjalan efektif (Berorientasi Peayanan). Saya akan menunjukkan kesiapan 
dalam menyajikan bahan konsultasi secara lengkap, jujur, dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Akuntabel), mampu memahami substansi kegiatan 
aktualisasi dan mampu menjelaskan secara logis setiap rencana yang disusun 
(Kompeten). Penggunaan bahasa yang santun dan empatik, menjaga hubungan 
baik antara CPNS dan mentor (Harmonis). Saya juga menunjukkan kesungguhan  
dalam melaksanakan arahan mentor demi keberhasilan program aktualisasi yang 
sejalan dengan tujuan instansi (Loyal). Saya juga menunjukkan sikap (adaptif) 
dengan menyesuaikan jadwal sesuai ketersediaan mentor, serta bersedia 
merespons cepat jika terjadi perubahan waktu. Dalam proses ini, saya mengajak 
mentor berdiskusi tentang waktu terbaik untuk konsultasi, bukan sekadar memberi 
informasi sepihak (kolaboratif). Saya mencatat hasil kesepakatan jadwal untuk 
dijadikan acuan dalam pertemuan selanjutnya. Proses komunikasi dilakukan 
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secara profesional, tidak mengganggu di luar jam kerja kecuali disepakati. Dengan 
pendekatan ini, saya memperkuat kedisiplinan dan tata krama dalam 
berkomunikasi digital. Konsultasi yang dijadwalkan menjadi sarana berbagi ide 
dan memperbaiki rancangan aktualisasi. Ini membentuk karakter ASN yang siap 
melayani, terbuka terhadap arahan, dan mampu bekerja sama. 

Output : 

 
Gambar 1. Screenshot Chat WhatsApp dengan mentor 

 
Tahapan 2 : 
 
Kegiatan menyusun bahan diskusi dengan mentor dilakukan sebagai langkah 
persiapan sebelum pelaksanaan konsultasi terkait rencana dan pelaksanaan 
aktualisasi. Dalam penyusunan bahan konsultasi, saya berupaya menyusun 
bahan secara rapi, jelas, dan mudah dipahami agar memudahkan mentor dalam 
memberikan masukan (Berorietasi Pelayanan). saya menyusun bahan secara 
sistematis, berdasarkan data dan informasi yang valid, serta dapat 
dipertanggungjawabkan isinya (Akuntabel). Setiap poin dalam bahan diskusi 
dirancang untuk memberikan gambaran jelas mengenai rencana kegiatan 
aktualisasi, termasuk tujuan, indikator, serta langkah-langkah pelaksanaan. 
Kemudian saya juga menggali referensi yang relevan, menggunakan tata bahasa 
yang baik, serta menyusun materi yang padat, logis, dan mudah dipahami 
(Kompeten). Selain itu, saya juga menyesuaikan isi bahan sesuai masukan awal 
dari mentor atau kondisi lapangan yang berkembang (Adaptif). Penyusunan 
dilakukan dengan penuh ketelitian dan kesadaran bahwa bahan ini akan menjadi 
acuan dalam diskusi strategis. Saya juga mempersiapkan beberapa alternatif 
solusi terhadap potensi hambatan yang mungkin terjadi.  
 
Output : 
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Gambar 2. Membuat Draft Konsultasi Dengan Mentor 

 
Gambar 3. Draft Konsultasi Dengan Mentor 

 
 
Tahapan 3 : 
 
Dalam melaksanakan tahapan kegiatan ini, yaitu melaksanakan konsultasi 
dengan mentor dilakukan untuk membahas rencana dan pelaksanaan aktualisasi 
agar lebih terarah dan sesuai tujuan. Dalam kegiatan ini saya memulai konsultasi 
secara tepat waktu, serta menyampaikan maksud dan tujuan secara jelas agar 
diskusi berjalan efektif (Berorientasi Pelayanan). Kemudian saya memaparkan 
rancangan secara sistematis, memahami substansi kegiatan, serta mampu 
menjawab pertanyaan atau masukan dari mentor dengan baik (Kompeten). Saya 
juga melakukan komunikasi yang sopan, penuh rasa hormat, dan terbuka 
terhadap kritik maupun saran yang membangun (Harmonis). Saya juga 
menunjukkan komitmen melaksanakan arahan mentor sesuai tujuan organisasi 
dan instansi (Loyal). Dan juga mampu menyesuaikan rencana kegiatan 
berdasarkan hasil konsultasi dan dinamika yang terjadi untuk menghasilkan 
pelaksanaan aktualisasi yang lebih efektif dan relevan (Adaptif). Selama 
konsultasi, saya menunjukkan keaktifan daam berdiskusi, mencatat setiap 
masukan, serta menunjukkan sikap kerja sama dalam menyusun solusi terbaik 
atas kendala yang mungkin muncul (Kolaboratif). Saya juga menyesuaikan gaya 
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komunikasi sesuai karakter mentor untuk menjaga kenyamanan dalam berdialog. 
Semua hasil diskusi didokumentasikan dengan rapi sebagai dasar revisi 
rancangan aktualisasi.  
 
Output : 

 
Gambar 4. Konsultasi dengan mentor 

 
Gambar 5. Catatan Konsultasi dengan mentor 

 
Gambar 6. Surat Persetujuan Aktualisasi 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 2 Penyusunan bahan paparan sosialisasi tentang 
pentingnya rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dan Pemanfaatan Aplikasi SIPD untuk penginputan 
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

• Tahapan 1 : Menginventarisasi berita acara 
rekonsiliasi PAD Organisasi Perangkat Daerah 
bulan sebelumnya 

• Tahapan 2 : Menyusun bahan Paparan tentang 
rekonsiliasi PAD, dan Penginputan penerimaan 
PAD kedalam SIPD 

• Tahapan 3 : Memvalidasi bahan paparan tentang 
rekonsiliasi PAD, dan penginputan penerimaan 
PAD kedalam SIPD melalui konsultasi dengan 
mentor 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

15 – 19 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Daftar Inventaris berita acara rekonsiliasi 
dan rekap Berita Acara rekonsiliasi PAD bulan 
sebelumnya 
Tahapan 2 : Bahan paparan rekonsiliasi PAD dan 
penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD (Word) 
Tahapan 3 : Bahan paparan rekonsiliasi PAD dan 
penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD (PPT) dan 
Catatan Konsultasi 

Uraian Kegiatan : 
 
Tahapan 1 : 
Pada hari Senin, 15 September 2025 pada jam 09.00 Wib, saya melakukan 
kegiatan menginventarisasi berita acara rekonsiliasi PAD Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) bulan sebelumnya (Juli) di ruang PBB dan Dana Transfer, kegiatan 
ini dilakukan dengan mengumpulkan, menyeleksi, dan menata seluruh dokumen 
berita acara yang telah diterima dari OPD pengelola PAD. Proses inventarisasi ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap berita acara terdokumentasi dengan 
baik, lengkap, dan sesuai ketentuan sebagai bahan penyusunan laporan 
keuangan daerah. Dalam pelaksanaannya, saya memastikan seluruh data dan 
dokumen tersusun rapi, mudah diakses, serta siap digunakan untuk mendukung 
kelancaran tugas (Berorientasi Pelayanan). Saya bekerja secara teliti, cermat, 
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dan bertanggung jawab terhadap data yang dihimpun (Akuntabel), memahami isi 
dan struktur berita acara serta memastikan kesesuaian data antar-OPD. melalui 
koordinasi dan komunikasi dengan rekan kerja maupun OPD terkait untuk 
melengkapi data yang belum tersedia (Kolaboratif). Saya juga memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengarsipkan dokumen secara sistematis, 
baik fisik maupun digital, sehingga hasil kerja lebih efektif dan efisien (Kompeten). 
Selain itu, komitmen dan kesungguhan dalam mendukung kelancaran tugas 
organisasi serta menjaga integritas dalam mengelola dokumen penting tersebut 
(Loyal). Dengan demikian, kegiatan inventarisasi ini tidak hanya meningkatkan 
kualitas pengelolaan arsip, tetapi juga memperkuat keandalan data PAD bagi 
kepentingan laporan keuangan daerah.  
Output : 

   



 
 

89 
 



 
 

90 
 

 
Gambar 1. Menginventarisasi berita acara rekonsiliasi PAD Organisasi 

Perangkat Daerah bulan sebelumnya 
 
Tahapan 2 : 
 
Pada hari Selasa, 16 September 2025, saya mulai melakukan kegiatan menyusun 
bahan paparan tentang rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta 
penginputan penerimaan PAD ke dalam aplikasi SIPD. Dalam kegiatan ini, saya 
menyusun paparan yang informatif, mudah dipahami, dan bermanfaat bagi 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pengelola PAD (Berorientasi Pelayanan).  
Yang bersumber dari pemahaman saya tentang rekonsiliasi PAD dan beberapa 
sumber yang saya dapatkan melalui beberapa media, tidak lupa saya juga 
melibatkan beberapa rekan kerja maupun senior yang memahami tentang 
regulasi rekonsiliasi PAD (Akuntabel). Kemudian saya mempelajari setiap materi 
rekonsiliasi PAD dan menguasai materi tersebut, pemahaman regulasi yang 
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berlaku, serta keterampilan teknis dalam menggunakan aplikasi SIPD untuk 
memastikan data penerimaan dapat terinput dengan benar (Kompeten). Selain 
itu, saya menyesuaikan metode penyusunan paparan sesuai kebutuhan peserta, 
serta mengikuti perkembangan sistem digital yang terus diperbarui oleh 
pemerintah (Adaptif). Saya juga menunjukkan kesungguhan dalam 
melaksanakan tugas sesuai arahan pimpinan dan ketentuan instansi (Loyal). 
Penyusunan paparan ini juga berfungsi sebagai sarana sosialisasi untuk 
meningkatkan pemahaman OPD terkait pentingnya rekonsiliasi PAD. Dengan 
paparan yang baik, diharapkan OPD dapat lebih mudah mengaplikasikan proses 
rekonsiliasi secara tertib.  
 
Output : 

   
Gambar 2. Menyusun bahan Paparan tentang rekonsiliasi PAD, dan 

Penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD 
 

 
Tahapan 3 : 
 
Pada hari Kamis, 18 September 2025 pada jam 13.45 Wib, saya melaksanakan 
tahapan Kegiatan memvalidasi bahan paparan tentang rekonsiliasi Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) serta penginputan penerimaan PAD ke dalam aplikasi SIPD 
melalui konsultasi dengan mentor yang bertempat di ruang PBB dan Dana 
Transfer. Saya menyiapkan bahan paparan secara jelas, informatif, dan mudah 
dipahami agar memudahkan mentor dalam memberikan masukan (Berorientasi 
Pelayanan). Saya memahami teknis penginputan PAD di SIPD serta mampu 
menjelaskan prosedurnya dengan baik (Kompeten). Saya aktif berdiskusi dan 
menerima masukan dari mentor untuk menyempurnakan materi paparan agar 
lebih jelas, terstruktur, dan sesuai kebutuhan OPD pengelola PAD (Kolaboratif). 
Saya juga menerapkan keterbukaan dalam menyesuaikan isi dan metode 
penyajian paparan berdasarkan arahan mentor serta perkembangan sistem 
aplikasi SIPD yang digunakan dalam pengelolaan PAD (Adaptif). Kemudian saya 
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juga menerapkan sikap saling menghargai pendapat, menjaga komunikasi yang 
baik, dan membangun suasana kerja yang nyaman selama proses konsultasi 
berlangsung (Harmonis). Validasi ini bertujuan memastikan paparan yang 
disusun tidak hanya akurat secara substansi, tetapi juga relevan dengan kondisi 
lapangan. Dengan adanya konsultasi, bahan paparan menjadi lebih komprehensif 
dan mudah dipahami oleh audiens.  
Output : 

  

 
Gambar 3. Memvalidasi bahan paparan tentang rekonsiliasi PAD, dan 

penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD melalui konsultasi dengan mentor 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan Sosialisasi Kepada OPD terkait pentinya 
rekonsiliasi PAD dan pemanfaatan aplikasi SIPD untuk 
penginputan penerimaan PAD 

• Tahapan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor 
terkait pelaksanaan sosialisasi 

• Tahapan 2 : Membuat dan mencetak undangan 
sosialisasi 

• Tahapan 3 : Mendistribusikan undangan 
sosialisasi 

• Tahapan 4 : Melakukan sosialisasi tentang 
pentingnya rekonsiliasi PAD dan penginputan 
penerimaan PAD kedalam SIPD 

• Tahapan 5 : Meminta umpan balik dari peserta 
sosialisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

22 – 24 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Catatan Konsultasi 
Tahapan 2 : Undangan Sosialisasi 
Tahapan 3 : Tanda Terima Undangan Sosialisasi 
Tahapan 4 : Daftar Hadir, notulen dan Dokumentasi 
Sosialisasi 
Tahapan 5 : Catatan Umpan Balik dari Peserta 

Judul Kegiatan No 4 Pembuatan Jadwal pelaksanaa Rekonsiliasi data 
penerimaan PAD 

• Tahapan 1 : Membuat jadwal rekonsiliasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

25 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Jadwal Rekonsiliasi (Soft File) 

Uraian Kegiatan  3 : 
 
Tahapan 1 : 
Pada hari Senin, tanggal 22 September 2025, jam 8.00 setelah apel pagi di ruang 
PBB dan Dana Transfer, saya melakukan konsultasi dengan mentor terkait 
pelaksanaan sosialisasi. Dalam proses ini, saya berdiskusi dengan mentor untuk 
mendapatkan arahan, masukan, serta strategi yang tepat agar pelaksanaan 
sosialisasi dapat berjalan efektif. Konsultasi dilakukan secara terjadwal dan 
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terarah dengan menyiapkan bahan diskusi terlebih dahulu (Akuntabel). Saya 
menunjukkan kesiapan, pemahaman materi, serta upaya meningkatkan kualitas 
diri melalui bimbingan (Kompeten). Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan 
nilai (Kolaboratif), karena melibatkan peran aktif antara saya sebagai peserta 
latsar dan mentor sebagai pembimbing. Melalui konsultasi, terjalin komunikasi 
yang baik dan keterbukaan dalam menyampaikan ide maupun menerima kritik 
(Harmonis). Hasil konsultasi menjadi dasar dalam menyempurnakan rencana 
pelaksanaan sosialisasi. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi nantinya 
diharapkan lebih tepat sasaran. Konsultasi ini juga menumbuhkan rasa percaya 
diri dalam mengimplementasikan aktualisasi. Akhirnya, kegiatan ini menjadi 
sarana untuk membangun kerja sama yang produktif dan berorientasi pada hasil 
yang bermanfaat.  
 
Output : 

  
Gambar 1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi 
 
Tahapan 2 : 
 
Pada hari Selasa, tanggal 23 September 2025, bertempat di Ruang PBB dan 
Dana Transfer, saya melaksanakan kegiatan membuat dan mencetak undangan 
sosialisasi dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di kantor. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari persiapan penting dalam pelaksanaan 
aktualisasi. Dalam kegiatan ini, saya menyusun konsep undangan secara jelas 
dan sistematis dengan mencantumkan informasi lengkap seperti waktu, tempat, 
peserta, serta tujuan sosialisasi. Setiap detail undangan disusun dengan teliti, 
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan agar tidak menimbulkan 
kebingungan bagi penerima (Akuntabel). Selanjutnya, undangan yang telah 
disusun diperiksa kembali untuk memastikan kesesuaian dengan agenda yang 
telah disepakati bersama mentor. Setelah itu, undangan dicetak dengan format 
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yang rapi dan profesional sehingga layak untuk dibagikan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan keterampilan yang sesuai serta menggunakan sarana dan prasarana 
yang mendukung (Kompeten). Pembuatan dan pencetakan undangan dilakukan 
tepat waktu agar kegiatan sosialisasi dapat dipersiapkan secara optimal. Dengan 
adanya undangan yang jelas dan informatif, pelaksanaan sosialisasi dapat 
berjalan lebih tertata. Kegiatan ini juga menunjukkan komitmen terhadap 
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas (Loyal). Pada 
akhirnya, undangan yang telah dibuat menjadi salah satu bukti nyata dukungan 
administratif terhadap kelancaran sosialisasi.  
 
Output : 

   
Gambar 2. Membuat dan mencetak undangan sosialisasi 

 
 
Tahapan 3 : 

Pada hari Selasa, tanggal 23 September 2025, saya mulai mendistribusikan 
undangan sosialisasi ke 12 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pengelola PAD. 
OPD tersebut antara lain BPKPD, Dinas Kesehatan (Dinkes), Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan (Disperindag), Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura 
(DTPH), Dinas Perkebunan dan Peternakan (Disbunnak), Bagian Umum Setda, 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP), Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud), Dinas Perhubungan (Dishub), Dinas 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Dinas Perikanan dan 
Ketahanan Pangan (DPKP), Dan Dinas Lingkungan Hidp (DLH). Kegiatan 
mendistribusikan undangan sosialisasi dilakukan sebagai upaya memastikan 
seluruh pihak terkait memperoleh informasi secara tepat waktu dan jelas. Dalam 
proses ini, saya menyampaikan undangan kepada peserta yang dituju dengan 
sikap ramah dan sopan, karena mengutamakan kepuasan serta kemudahan pihak 



 
 

96 
 

penerima (Berorientasi Pelayanan). Saya juga menunjukkan kesungguhan 
dalam melaksanakan tugas sesuai arahan mentor dan ketentuan instansi tanpa 
mengurangi tanggung jawab (Loyal). Selain itu, saya juga menjaga komunikasi 
yang baik saat mendistribusikan undangan, sehingga menumbuhkan hubungan 
kerja yang (Harmonis) dengan pihak penerima maupun rekan kerja. Distribusi 
dilakukan secara tertib sesuai daftar undangan yang telah disusun agar tidak ada 
pihak yang terlewat. Setiap penyampaian undangan disertai dengan penjelasan 
singkat mengenai maksud dan tujuan kegiatan sosialisasi (Kolaboratif). Saya 
juga memastikan bahwa undangan diterima langsung oleh pihak yang berwenang 
agar informasi lebih terjamin. Hal ini sekaligus menumbuhkan rasa saling 
menghargai antarpegawai. Dengan demikian, kegiatan distribusi undangan bukan 
hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi sarana memperkuat 
koordinasi dan kerja sama. Pada akhirnya, langkah ini mendukung kelancaran 
pelaksanaan sosialisasi agar berjalan sesuai rencana. 

  
Output : 

   
Gambar 3. Mendistribusikan undangan sosialisasi 

 
Tahapan 4 : 
 
Pada hari Rabu, tanggal 24 Spetember 2025 pada pukul 09.00 bertempat di ruang 
rapat kantor BPKPD Kabupaten Kerinci, saya melaksanakan kegiatan sosialisasi 
tentang pentingnya rekonsiliasi PAD dan pemanfaatan aplikasi SIPD untuk 
penginputan penerimaan PAD yang dihadiri oleh bendahara penerimaan dari 12 
OPD pengelola PAD yang ada di Kabupaten Kerinci.. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya ketepatan, 
ketertiban, dan keterbukaan dalam pelaporan PAD. Saya memberikan penjelasan 
yang komunikatif dan responsif terhadap kebutuhan peserta sosialisasi 
(Berorientasi Pelayanan). Persiapan materi berbasis regulasi dan pemahaman 



 
 

97 
 

teknis SIPD yang matang (Kompeten). Dalam menyampaikan informasi, saya 
menjaga akuntabilitas dengan merujuk pada data dan ketentuan resmi 
(Akuntabel). Saya juga berupaya membangun loyalitas terhadap instansi dengan 
mendukung program prioritas daerah dalam pengelolaan PAD (Loyal). Selama 
pelaksanaan, saya mengedepankan sikap profesional, terbuka terhadap 
masukan, dan menjalin koordinasi dengan berbagai pihak. Kegiatan ini tidak 
hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif agar OPD memahami perannya 
dalam mendukung kemandirian fiskal daerah. Dengan sosialisasi ini, diharapkan 
rekonsiliasi PAD dapat dilakukan secara rutin dan penginputan ke SIPD menjadi 
lebih tertib dan tepat waktu. Seluruh proses kegiatan dilaksanakan dengan 
semangat integritas dan tanggung jawab sebagai ASN. 
 
Output : 
 

    

  
Gambar 4. Melakukan sosialisasi tentang pentingnya rekonsiliasi PAD dan 

penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD 
Tahapan 5 : 

Setelah melaksanakan Sosialisasi, kemudian saya melakukan umpan balik 
kepada peserta sosialisasi dalam rangka mengevaluasi efektivitas kegiatan 
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sosialisasi, saya melakukan langkah meminta umpan balik dari peserta sosialisasi 
sebagai bentuk tindak lanjut yang mencerminkan nilai-nilai BerAKHLAK. 
Beberapa peserta sosialisasi memberikan umpan balik terkait rekonsiliasi, 
bebrapa dari peserta menyampaikan beberapa kendala terkait keterlambatan 
penyampaian data penerimaan PAD. Dan ada juga yang menyampaikan kendala 
terkait penggunaan aplikasi SIPD. Seluruh umpan balik tersebut dicatat dalam 
catatan umpan balik. Saya menunjukkan sikap terbuka terhadap kritik dan saran 
demi peningkatan kualitas kegiatan ke depan (Akuntabel). Saya menyusun 
format umpan balik yang sistematis untuk menilai sejauh mana materi 
tersampaikan dan dipahami, mencerminkan nilai kompeten dalam evaluasi kerja. 
Kegiatan ini juga melibatkan peserta secara aktif dan terbuka, serta sikap 
membangun komunikasi dua arah (Kolaboratif). Saya menyambut setiap 
masukan dengan sikap ramah dan saling menghargai (Harmonis). Dalam 
menghadapi berbagai bentuk masukan, saya berusaha bersikap adaptif, 
menyesuaikan pendekatan ke depan agar lebih efektif. Proses pengumpulan 
umpan balik dilakukan secara langsung maupun tertulis untuk memastikan 
partisipasi maksimal. Selain sebagai bahan evaluasi, umpan balik ini juga menjadi 
dasar peningkatan kompetensi pribadi dan pengembangan kegiatan serupa. 
Dengan menghargai pandangan peserta, saya memperkuat hubungan kerja yang 
sehat dan produktif. Umpan balik ini menjadi wujud komitmen saya sebagai ASN 
yang terus belajar dan berkembang secara berkelanjutan. 

Output : 
 

 
Gambar 5. Meminta umpan balik dari peserta sosialisasi 

Uraian Kegiatan 4 : 
 
Tahapan 1 : 
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Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan rekonsiliasi Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), saya menyusun jadwal rekonsiliasi PAD secara terstruktur dengan 
mengedepankan nilai-nilai BerAKHLAK. Penyusunan jadwal ini 
mempertimbangkan waktu yang tepat dan fleksibel bagi seluruh Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) (Berorientasi Pelayanan), agar pelaksanaan 
rekonsiliasi tidak mengganggu tugas utama mereka. Jadwal disusun secara rinci 
dan dikomunikasikan terlebih dahulu kepada OPD sebagai bentuk pelayanan 
yang responsif dan solutif. Sementara itu, saya menyusun jadwal berdasarkan 
perhitungan rasional, kebutuhan riil, serta kemampuan pelaksana dalam 
mengelola waktu dan sumber daya (Akuntabel). Setiap tahap dalam jadwal juga 
dilengkapi dengan dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan. Penyusunan jadwal 
ini melibatkan koordinasi dengan tim teknis dan atasan guna memastikan 
keakuratan dan kelayakan (Loyal). Dengan jadwal yang jelas dan terarah, 
diharapkan kegiatan rekonsiliasi dapat berjalan tertib, tepat waktu, dan 
menyeluruh. Kegiatan ini sekaligus menunjukkan komitmen saya sebagai ASN 
yang bertanggung jawab dan fokus pada peningkatan kualitas pelayanan publik. 
Jadwal tersebut juga menjadi dasar monitoring pelaksanaan rekonsiliasi secara 
berkala. 
 
Output : 
 

 
Gambar 1. Membuat jadwal rekonsiliasi 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 4 Pembuatan Jadwal pelaksanaan Rekonsiliasi data 
penerimaan PAD 

• Tahapan 2 : Mengkonsultasikan jadwal 
rekonsiliasi dengan mentor 

• Tahapan 3 : Mencetak jadwal rekonsiliasi sebagai 
pedoman OPD untuk melakukan rekonsiliasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

29 September – 30 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 2 : Catatan Konsultasi 
Tahapan 3 : Jadwal Rekonsiliasi (Hard Copy) 

Uraian Kegiatan 4 : 
 
Tahapan 2 : 

Setelah menyusun jadwal rekonsiliasi PAD, saya terlebih dahulu melakukan 
langkah mengkonsultasikan jadwal rekonsiliasi PAD dengan mentor sebagai 
bentuk pembimbingan dan penyempurnaan rencana kerja pada hari Selasa 
tanggal 30 September 2025 pada jam 09.45 Wib di ruang PBB dan dana Transfer. 
Saya menyampaikan jadwal rekonsiliasi PAD yang telah saya susun kepada 
mentor dengan memastikan bahwa jadwal yang disusun mampu memfasilitasi 
kebutuhan OPD dan mendukung kelancaran proses rekonsiliasi secara efektif 
(Berorientasi Pelayanan). Sebelum konsultasi, saya mempersiapkan data dan 
bahan penunjang secara matang sebagai wujud sikap kompeten dalam 
merancang kegiatan yang terukur dan realistis. Selama konsultasi, saya terbuka 
terhadap saran dan kritik dari mentor, serta aktif berdiskusi untuk mendapatkan 
arahan yang konstruktif. Pada saat konsultasi, mentor memberikan masukan 
dengan membagi jadwal pagi dan jadwal siang agar proses rekonsiliasi dapat 
berjalan kondusif dan tertib (Adaptif). Saya juga mengedepankan komunikasi 
yang santun dan saling menghargai selama proses berlangsung (Harmonis). 
Saya menjaga etika komunikasi dan menghormati pendapat mentor sebagai 
bentuk kerjasama yang baik. Konsultasi ini bertujuan untuk menyelaraskan jadwal 
dengan kebijakan instansi dan kebutuhan teknis di lapangan (Kolaboratif). Hasil 
masukan dari mentor kemudian saya tindak lanjuti untuk menyempurnakan jadwal 
yang telah disusun. Melalui proses ini, saya berkomitmen meningkatkan kualitas 
diri serta memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan organisasi. 
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Output : 
 

   
Gambar 1. Mengkonsultasikan jadwal rekonsiliasi dengan mentor 

 
Tahapan 3 : 
 
Setelah melakukan konsultasi dengan mentor terkait jadwal rekonsiliasi, dengan 
mempertimbangkan saran dari mentor, saya meakukan perbaikan jadwal 
rekonsiliasi dengan membagi jadwal pagi dan siang sesuai arahan mentor agar 
proses rekonsiliasi dapat berjalan tertib. Kemudian,  dalam rangka mendukung 
kelancaran pelaksanaan rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD), saya 
melakukan kegiatan mencetak jadwal rekonsiliasi sebagai pedoman bagi OPD 
serta membagikannya melalui grup WhatsApp bendahara penerimaan Organisasi 
perangkat daerah pengelola PAD. Saya memastikan jadwal disusun secara jelas, 
mudah dipahami, serta disebarluaskan dengan cara yang cepat dan efisien agar 
seluruh OPD dapat menyesuaikan waktu pelaksanaannya (Berorientasi 
Pelayanan). Saya menyusun jadwal berdasarkan hasil koordinasi dan konsultasi 
sebelumnya, serta memastikan tidak terjadi tumpang tindih kegiatan antar-OPD 
(Kompeten). Jadwal dicetak untuk keperluan dokumentasi dan sebagai 
pegangan fisik, lalu dibagikan secara digital agar informasi bisa langsung diterima 
semua pihak tanpa hambatan (Akuntabel). Saya memanfaatkan media 
komunikasi yang familiar dan cepat seperti WhatsApp, menyesuaikan dengan 
kebiasaan komunikasi kerja yang digunakan OPD (Harmonis). Saya juga terbuka 
terhadap penyesuaian jika ada perubahan dari masing-masing OPD. Dengan 
kombinasi penyebaran cetak dan digital, informasi jadwal menjadi lebih mudah 
diakses dan dipatuhi (Adaptif). Kegiatan ini menjadi langkah nyata dalam 
mendukung tertib administrasi dan peningkatan efisiensi pelaksanaan rekonsiliasi 
PAD. 
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Output :  
 

 
Gambar 2. Mencetak jadwal rekonsiliasi sebagai pedoman OPD untuk 

melakukan rekonsiliasi 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Ke-5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 5 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan rekonsiliasi data Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dengan OPD Pengelola PAD  

• Tahapan 1 : Membuat daftar hadir rekonsiliasi 
PAD 

• Tahapan 2 : Menyiapkan bahan rekonsiliasi PAD 

• Tahapan 3 : Mencatat hasil rekonsiliasi PAD dan 
membuat berita acara rekonsiliasi PAD 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

06 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Daftar hadir rekonsiliasi PAD 
Tahapan 2 : Bahan rekonsiliasi PAD 
Tahapan 3 : Hasil rekonsiliasi PAD dan berita acara 
rekonsiliasi 

Judul Kegiatan No 6 Pelaksanaan pelatihan penginputan data penerimaan 
PAD kedalam SIPD  

• Tahapan 1 : Mempersiapkan Panduan Singkat 
Penginputan Penerimaan PAD ke dalam SIPD 
dan perangkat untuk penginputan data 

• Tahapan 2 : Membuat daftar hadir pelatihan 

• Tahapan 3 : Melakukan pelatihan cara 
penginputan penerimaan PAD kedalam SIPD 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

07 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Panduan Singkat Penginputan Penerimaan 
PAD ke dalam SIPD dan dokumentasi Perangkat 
penginputan data 
Tahapan 2 : Daftar hadir pelatihan 
Tahapan 3 : Daftar hadir dan dokumentasi Pelatihan 

Judul Kegiatan No 7 Pelaksanaan Evaluasi dan pelaporan  

• Tahapan 1 : Mengevaluasi Kegiatan 

• Tahapan 2 : Membuat laporan evaluasi 

• Tahapan 3 : Diskusi dengan mentor terkait hasil 
aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

08 - 10 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti Kegiatan 

Tahapan 1 : Catatan hasil pelaksanaan kegiatan dan 
rangkuman hasil proses berjalannya kegiatan 
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Tahapan 2 : Laporan Evaluasi 
Tahapan 3 : Catatan diskusi bersama mentor berupa 
saran dan masukan 

Uraian Kegiatan  5 : 
 
Tahapan 1 : 
Pada hari Senin, Tanggal 06 Oktober 2025, jam 07.30 di ruang PBB dan Dana 
Transfer, untuk menunjang kegiatan rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
terlebih dahulu saya mempersipakan Daftar Hadir Rekonsiliasi. Kegiatan 
membuat daftar hadir rekonsiliasi PAD dilakukan sebagai salah satu bentuk 
dukungan administrasi dalam pelaksanaan kegiatan rekonsiliasi antara BPKPD 
dengan Organisasi Perangkat Daerah pengelola PAD. Saya menyusun daftar 
hadir secara rapi, jelas, dan mudah digunakan oleh peserta agar proses 
pencatatan kehadiran berjalan lancar (Berorientasi Pelayanan), dengan 
ketelitian dalam menuliskan nama, jabatan, dan instansi peserta sesuai data yang 
benar serta memastikan format daftar hadir sesuai ketentuan administrasi 
(Kompeten). Selain itu, saya juga mencantumkan informasi secara lengkap dan 
menyimpan dokumen daftar hadir sebagai bukti pertanggungjawaban kegiatan 
(Akuntabel). Pembuatan daftar hadir ini juga dilakukan dengan memperhatikan 
keakuratan dan kerapian dokumen dengan memperhatikan masukan dari rekan-
rekan kerja (Kolaboratif). Hal ini penting agar administrasi kegiatan rekonsiliasi 
PAD dapat berjalan tertib dan transparan. Dengan demikian, daftar hadir yang 
dibuat menjadi dokumen resmi yang valid. Kegiatan ini turut mendukung tertib 
administrasi dan akuntabilitas pelaksanaan rekonsiliasi PAD. 
Output : 

   
  
Tahapan 2 : 
 
Pada hari Senin, tanggal 06 Oktober 2024, jam 08.00, setelah membuat daftar 
hadir rekonsiliasi, saya kemudian menyiapkan bahan rekonsiliasi PAD. Kegiatan 
menyiapkan bahan rekonsiliasi PAD dilakukan sebagai langkah awal untuk 
memastikan kelancaran proses rekonsiliasi antara BPKPD dan Organisasi 
Perangkat Daerah pengelola PAD. Dalam pelaksanaannya, saya menyusun dan 



 
 

106 
 

menyiapkan seluruh dokumen pendukung, seperti laporan penerimaan PAD, 
berita acara, dan data input SIPD secara teliti serta dapat dipertanggungjawabkan 
(Akuntabel). Saya juga menerapkan komunikasi yang baik dan kerja sama yang 
solid dengan rekan kerja maupun pihak terkait dalam mengumpulkan data yang 
dibutuhkan (Harmonis). Saya juga melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 
jawab, mematuhi arahan pimpinan, dan menjaga kerahasiaan data keuangan 
daerah (Loyal). Proses penyiapan bahan dilakukan dengan memastikan seluruh 
data valid dan sesuai ketentuan. Ketelitian dalam memeriksa kelengkapan 
dokumen menjadi hal penting agar hasil rekonsiliasi akurat. Dengan demikian, 
kegiatan ini berkontribusi terhadap terciptanya tertib administrasi dan transparansi 
pengelolaan PAD. 
 
Output : 

   

 
 
Tahapan 3 : 
 
Pada hari Senin, tanggal 06 Oktober 2025, Jam 08.30 Wib, saya melaksanakan 
kegiatan rekonsiliasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan 12 (dua belas) OPD 
pengelola PAD yang dibagi menjadi 2 sesi, yaitu sesi 1 (satu) dilaksanakan pada 
jam 08.30 Wib s/d 12.00 Wib. Dan sesi ke-2 (Dua) dilaksanakan pada jam 01.30 
s/d 16.00 Wib yang bertempat di kantor BPKPD Kabupaten Kerinci. Pada sesi 1 
dihadiri oleh BPKPD, DTPH, DLH, DPMPST, dan Setda, kemudian pada sesi ke 
2 dihadiri oleh Disperindag, DPKP, Dishub, Dinkes, Disbunnak, dan PUPR. Pada 
kegiatan ini pertama-tama saya menyusun berita acara secara jelas, rapi, dan 
mudah dipahami agar dapat digunakan sebagai acuan bersama oleh seluruh 
pihak terkait (Berorientasi Pelayanan). Kemudian pada saat rekonsiliasi PAD, 
saya mencatat hasil rekonsiliasi berdasarkan data yang valid dan benar serta 
memastikan seluruh informasi dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabel). Saya 
tetap menjaga komunikasi yang baik dan saling menghargai dalam proses 
verifikasi data bersama OPD (Harmonis). Saya juga tetap memanfaatkan 
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teknologi dan aplikasi SIPD dalam pencatatan hasil agar lebih efisien dan akurat 
(Adaptif). Proses penyusunan berita acara dilakukan secara cermat agar tidak 
terjadi kesalahan data. Kegiatan ini juga memperkuat koordinasi antarinstansi 
dalam pengelolaan PAD (Kolaboratif). Dengan demikian, hasil rekonsiliasi dan 
berita acara yang dihasilkan dapat menjadi dasar laporan keuangan yang valid 
dan terpercaya.  
 
Output : 
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Uraian Kegiatan 6 :  
 
Tahapan 1 : 
 
Sebelum melaksanakan pelatihan penginputan penerimaan PAD kedalam aplikasi 
SIPD, terlebih dahulu saya mempersiapkan perangkat penunjang kegiatan 
pelatihan. Kegiatan mempersiapkan perangkat untuk pelatihan SIPD dilakukan 
dengan memastikan seluruh kebutuhan teknis seperti komputer, proyektor, 
jaringan internet, serta aplikasi SIPD sudah dalam kondisi siap digunakan 
sebelum kegiatan dimulai (Berorientasi Pelayanan). Saya  memastikan setiap 
perangkat yang disiapkan dapat berfungsi dengan baik dan dapat dimanfaatkan 
untuk menunjang kegiatan pelatihan (Akuntabel). Kemampuan dalam 
mengoperasikan perangkat dan memahami kebutuhan teknis pelatihan agar 
berjalan lancar (Kompeten). Sementara itu, ketika menghadapi kendala teknis 
secara cepat dengan mencari solusi yang tepat dan efisien (Adaptif). Kegiatan ini 
juga melibatkan koordinasi dengan rekan kerja agar semua persiapan dilakukan 
secara terencana. Setiap langkah dipastikan sesuai standar dan kebutuhan 
pelatihan. Persiapan dilakukan lebih awal untuk mengantisipasi hambatan. 
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Melalui kegiatan ini, diharapkan pelatihan SIPD dapat berjalan efektif dan efisien. 
Kesiapan perangkat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
kegiatan pelatihan tersebut. 
 
Output : 

    
 

Tahapan 2 : 
 
Sebelum memulai pelatihan, saya juga mempersiapkan daftar hadir peserta 
pelatihan. Kegiatan membuat daftar hadir untuk pelatihan SIPD dilakukan sebagai 
bagian dari persiapan administrasi agar pelaksanaan kegiatan berjalan tertib dan 
terdokumentasi dengan baik. Dalam kegiatan ini, saya memastikan data peserta 
yang tercantum pada daftar hadir benar, lengkap (Akuntabel). Ketelitian dalam 
menyusun format daftar hadir yang rapi, mudah dibaca, serta sesuai dengan 
standar administrasi perkantoran (Kompeten). Selain itu, saya juga menyediakan 
daftar hadir yang memudahkan peserta dalam proses absensi sehingga kegiatan 
dapat dimulai tepat waktu (Berorientasi Pelayanan). Daftar hadir juga dilengkapi 
kolom tanda tangan untuk bukti kehadiran resmi. Penyusunan dilakukan 
menggunakan perangkat komputer agar hasilnya lebih efisien dan professional 
(Adaptif). Kegiatan ini dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 
mendukung kelancaran pelatihan SIPD. Setiap nama peserta diverifikasi terlebih 
dahulu untuk menghindari kesalahan data. Dengan adanya daftar hadir ini, 
pelaksanaan pelatihan menjadi lebih tertib, transparan, dan akuntabel. 
 
Output : 
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Tahapan 3 : 
 
Kegiatan melakukan pelatihan cara penginputan penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) ke dalam aplikasi SIPD dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
dan pemahaman pegawai dalam mengelola data pendapatan daerah secara 
digital. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya memberikan penjelasan dan 
pendampingan kepada peserta pelatihan secara sabar dan responsif agar mereka 
dapat memahami materi dengan baik (Berorientasi Pelayanan). Saya juga 
menyampaikan materi yang akurat dan sesuai dengan pedoman penggunaan 
aplikasi SIPD (Kompeten). Suasana pada saat pelatihan juga sangat kondusif 
dan saling menghargai antara peserta maupun narasumber (Harmonis). 
Terbentuknya kerja sama antar peserta dan panitia dalam menyelesaikan setiap 
latihan penginputan data secara Bersama (Kolaboratif). Pelatihan ini juga disertai 
sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta. Seluruh kegiatan 
dilakukan dengan menggunakan perangkat dan data simulasi yang telah 
disiapkan sebelumnya. Evaluasi sederhana dilakukan untuk memastikan peserta 
mampu mempraktikkan materi yang telah diberikan. Melalui kegiatan ini 
diharapkan kemampuan pegawai dalam menginput data PAD ke SIPD meningkat. 
Hasilnya mendukung terwujudnya tata kelola keuangan daerah yang transparan, 
efisien, dan akuntabel (Loyal). 
 
Output : 
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Uraian Kegiatan 7 : 
 
Tahapan 1 : 
 
Kegiatan mengevaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai keberhasilan 
pelaksanaan aktualisasi, khususnya dalam pelatihan dan penerapan aplikasi 
SIPD, serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki untuk kegiatan 
selanjutnya. Dalam kegiatan ini, saya memberikan perhatian terhadap kepuasan 
peserta dan efektivitas pelaksanaan kegiatan secara menyeluruh (Berorientasi 
Pelayanan). saya menyusun catatan hasil evaluasi kegiatan yang objektif 
berdasarkan data dan hasil observasi selama kegiatan berlangsung (Akuntabel). 
Kemudian, kemampuan dalam menganalisis hasil pelaksanaan dan menarik 
kesimpulan secara tepat dan sistematis (Kompeten). Saya juga menerapkan 
komunikasi yang terbuka dan saling menghargai antara penyelenggara, peserta, 
dan mentor dalam proses evaluasi (Harmonis). Evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner dan umpan balik langsung dari peserta. Setiap masukan 
dicatat sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan berikutnya. Proses evaluasi juga 
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mencakup penilaian terhadap efektivitas penggunaan aplikasi SIPD. Dengan 
kegiatan ini, diharapkan pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih optimal dan 
berkelanjutan. Hasil evaluasi menjadi dasar peningkatan kualitas pelayanan dan 
kompetensi pegawai. 
 
Output : 
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Tahapan 2 : 
 
Setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan, saya melakukan evaluasi dan 
memuatnya kedalam bentuk laporan. Kegiatan membuat laporan evaluasi 
kegiatan dilakukan sebagai tahap akhir dari pelaksanaan aktualisasi untuk 
mendokumentasikan seluruh proses, hasil, dan tindak lanjut dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan (Berorientasi Pelayanan). Dalam kegiatan ini, saya bekerja 
sama dengan mentor dan rekan kerja dalam mengumpulkan data, menyusun hasil 
evaluasi, serta memastikan laporan tersusun secara lengkap dan akurat 
(Kolaboratif). Saya juga menerapkan komunikasi yang baik dan saling 
menghargai pendapat selama proses penyusunan laporan berlangsung 
(Harmonis). Saya juga menyesuaikan format, bahasa, dan isi laporan sesuai 
arahan pembimbing dan ketentuan instansi (Adaptif). Penyusunan laporan 
dilakukan secara sistematis, meliputi latar belakang, pelaksanaan, hasil, kendala, 
dan rekomendasi. Data hasil kuesioner dan umpan balik peserta dijadikan dasar 
dalam penyusunan analisis. Setiap bagian laporan diperiksa kembali agar tidak 
terjadi kesalahan penulisan maupun data. Laporan disusun menggunakan 
perangkat komputer dengan format resmi yang telah ditentukan. Melalui kegiatan 
ini dihasilkan laporan evaluasi yang informatif, relevan, dan dapat dijadikan bahan 
perbaikan kegiatan ke depan. 
 
Output : 
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Tahapan 3 : 
 
Tahapan kegiatan terakhir, yaitu kegiatan diskusi dengan mentor terkait hasil 
aktualisasi. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk refleksi dan evaluasi terhadap 
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seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan selama proses aktualisasi. 
Dalam kegiatan ini, saya menerapkan kerja sama yang baik dengan mentor dalam 
membahas capaian, kendala, serta solusi yang dapat diterapkan untuk 
peningkatan kinerja (Kolaboratif). Saya juga tetap menjaga sikap sopan, terbuka, 
dan saling menghargai pendapat selama proses diskusi berlangsung (Harmonis). 
Sementara itu, saya juga menerima masukan dan menyesuaikan diri terhadap 
arahan atau saran yang diberikan oleh mentor (Adaptif). Diskusi dilakukan secara 
terarah dengan memaparkan hasil kegiatan, data pendukung, serta capaian target 
yang telah dicapai. Setiap umpan balik dari mentor dicatat sebagai bahan 
penyempurnaan laporan akhir (Loyal). Kegiatan ini juga menjadi sarana 
pembelajaran untuk memperkuat kompetensi dan profesionalitas kerja. Diskusi 
dilakukan dalam suasana yang santai namun tetap fokus pada substansi. Hasil 
diskusi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan pengembangan 
diri ke depan. Melalui kegiatan ini tercipta hubungan kerja yang baik dan 
peningkatan kualitas pelaksanaan aktualisasi. 
 
Output : 
 

 
 


